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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan mengungkap efektivitas 

pembelajaran flipped classroom berbantuan modul berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 48 

siswa SMP Islam Al-Madina Semarang. Analisis data 

menggunakan uji Independent t-test. Uji Independent t-test 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

flipped classroom berjalan efektif dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,920 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,676. Sehingga menghasilkan perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matenatika kelas yang memperoleh 

pembelajaran flipped classroom berbantuan modul berbasis 

etnomatematika dengan yang tidak memperoleh metode 

tersebut. Hasil penelitian merekomendasikan menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom berbantuan modul 

berbasis etnomatematika untuk membantu siswa dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah matematika di kelas. 

Kata Kunci: Efektivitas, Flipped Classroom, Etnomatematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran matematika tentunya tidak asing lagi dalam 

dunia pendidikan, mata pelajaran ini sangat penting dan 

merupakan salah satu mata pelajaran pada semua jenjang 

pendidikan, karena dapat memberikan banyak manfaat serta 

bisa diterapkan pada semua bidang kehidupan. Suherman 

(2003) berpendapat bahwa pembelajaran matematika adalah 

proses dimana peserta didik secara aktif mengkonstruksi 

pengetahuan matematika. 

Asikin dan Junaedi (2012) mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika harus disusun untuk mendorong 

peserta didik agar dapat menguasai keterampilan matematika 

seperti pemahaman, penalaran, koneksi, komunikasi dan 

kemampuan untuk memecahkan suatu masalah matematika. 

Ini penting bagi peserta didik agar dapat mengatur, 

menerapkan serta memanfaatkan matematika untuk tumbuh 

pada kondisi perubahan dan ketidakpastian yang kontinu. 

Pemerintah telah menegaskan dalam permendiknas No. 21 

2016 bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah salah 

satu kompetensi yang wajib dicapai pada pembelajaran 

matematika. Branca (1980) berpendapat bahwa penting bagi 

peserta didik memiliki kemahiran dalam memecahkan 
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masalah matematika karena pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar dan merupakan tujuan pembelajaran 

matematika mecakup prosedur, metode dan strategi yang 

termasuk dalam proses inti dari kurikulum matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah wajib dikuasai oleh 

peserta didik supaya cakap ketika mengerjakan soal 

matematika. Dalam menghadapi soal pemecahan masalah, 

siswa harus memiliki sifat sabar dan pantang menyerah 

karena setiap kesulitan pasti terdapat kemudahan. Hal ini 

sejalan dengan Al-qur’an surah Al Insyirah ayat 5 dan 6 

 

Artinya: 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan(5) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan(6).”(Departemen RI, 2019) 

Dalam hal tersebut menegaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika melatih tingkat kesabaran 

dan pantang menyerah peserta didik yang dapat bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemecahan masalah diartikan sebagai akar dalam 

pembelajaran matematika sehingga pada proses 

pembelajaran matematika sangat berguna bagi peserta didik 

agar memperdalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan memperoleh penyelesaian masalah 
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matematika dalam kehidupan sehari-hari (Senthamarai et al, 

2016). Fakta yang terjadi di sekolah kemampuan peserta 

didik dalam memecahan masalah matematika masih 

tergolong rendah. 

Menurut OECD dalam Progame for International Student 

Assesment (PISA) tahun 2018 pada bidang matematika, 

Indonesia hanya menempati peringkat 73 dari 80 negara yang 

dievaluasi. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

nonroutine menjadi salah satu aspek penyebab rendahnya 

prestasi matematika siswa Indonesia pada program PISA. 

Terdapat 6 level soal dari level terendah sampai level 

tertinggi yang diujikan oleh PISA serta soal yang diujikan 

diambil dari masalah matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Tidak sedikit siswa yang terbiasa pada soal level 1 dan 

level 2. Siswa di sekolah cenderung terfokus pada latihan soal 

yang bersifat prosedural dan mekanistik. Kebanyakan guru 

hanya manyampaikan rumus standar dan siswa hanya 

menerapkannya, sehingga siswa kurang memahami 

bagaimana langkah-langkah dan pemecahannya. 

Hasil observasi wawancara pada bulan januari 2022 

dengan guru mata pelajaran matematika SMP Islam Al-

Madina Semarang, Juni Suparyanto, S.Pd. Terdapat 

permasalahan yang diperoleh pada dalam pembelajaran 

matematika: (1) Rata-rata siswa masih kesusahan dalam 
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memecahkan soal pemecahan masalah matematika yang 

berhubungan dengan bangun ruang, aljabar dan lain-lain; (2) 

meskipun guru sudah pernah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif, peserta didik masih bergantung 

dengan penjelasan materi dari guru; (3) tidak sedikit peserta 

didik yang kurang persiapan dalam menghadapi 

pembelajaran yang akan datang; (4) menggunakan media 

pembelajaran modul kemendikbud sebagai bahan belajar 

peserta didik. Hasil wawancara ini sejalan dengan peninjauan 

soal dan jawaban peserta didik pada materi bangun ruang 

yang disajikan dibawah ini 

 

Gambar 1. 1 Soal pemecahan masalah 

 

Gambar 1. 2 Jawaban Peserta didik 

Soal dan jawaban pada gambar diatas menunjukan bahwa 

peserta didik belum bisa menjawab soal dengan tepat. Peserta 

didik sudah berupaya menyelesaikan dengan benar, namun 

pembuatan rencana dalam menyelesaikan soal masih belum 

tepat, sehingga hasil yang diperoleh peserta didik tidak tepat. 
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jawaban ini menunjukan rata-rata peserta didik masih 

kesusahan dalam membuat langkah-langkah memecahkan 

masalah. Hal tersebut menjadi pertanda jika kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik tergolong 

rendah. 

Menurut Mulyono dalam Sri Purwati (2018) kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik ditekankan 

pada cara mereka menuntaskan masalah dan memproses 

informasi matematika. Pemecahan masalah memiliki empat 

tahap, diantaranya: (1) memahami topik masalah 

(Understanding the Problem); (2) membuat rencana 

penyelesaian (Devising a Plan); (3) melaksanakan sesuai 

rencana (Carrying Out the Plan); (4) meninjau kembali proses 

pemecahan masalah (looking back) (Polya, 1988). Karatas & 

Baki dalam Sri Purwanti (2018) mengungkapkan jika 

peggunaan langkah-langkah teori Polya dalam pemecahan 

masalah dilakukan dengan benar dan efisien, maka 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 

prestasi siswa akan meningkat secara signifikan. Oleh karena 

itu, dalam proses pembelajaran matematika, diperlukan 

strategi dan penyusunan perangkat pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung dengan kegiatan 

pemecahan masalah, sehingga siswa akan terlatih dan 

terbiasa dalam memecahkan masalah matematika. 
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Syamsuri et al (2018) menjelaskan pemilihan strategi 

pembelajaran yang tepat dibutuhkan dalam proses berpikir 

matematika. Salah satu strategi pembelajaran yang bisa 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 

memecahkan masalah matematika adalah flipped classroom 

(Saputra dan Mujib, 2018; Sinaga, 2017; Sun et al, 2017; 

Damayanti dan Sutama et al, 2016; Lai et al, 2015; Yulierti et 

al, 2015) 

Pembelajaran flipped classroom merupakan model 

pembelajaran terbalik atau membalik apa yang biasa 

dilakukan oleh siswa di sekolah dibalik dengan apa yang biasa 

dilakukan siswa di rumah (Ozdamli & Asiksoy, 2016). 

Menurut Graham brent Johnson (2013) flipped classroom 

merupakan model pembelajaran dengan cara meminimalkan 

intruksi dan memaksimalkan interaksi antar siswa. Dalam 

pembelajaran flipped classroom siswa di kelas tidak sekadar 

menyimak penjelasan guru, tetapi siswa akan terlibat 

langsung dalam proses memahami permasalahan matematika 

dan menyelesaikannya baik secara individu ataupun 

kelompok. Hal tersebut diharapkan dapat membuat siswa 

terbiasa dalam memahami dan menyelesaikan masalah 

matematis sesuai dengan prosedur. 

Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang 

menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran yang terbagi 
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menjadi dua bagian, yakni: proses pembelajaran di kelas 

melalui grup interaktif dan proses pembelajaran melalui 

media pembelajaran yang berlangsung di luar kelas (Bishop 

dan Verleger, 2013). Salah satu media pembelajaran yang 

dapat mendukung siswa dalam mempelajari materi secara 

lengkap di luar kelas adalah modul.  

Modul merupakan buku yang disusun dan bertujuan 

supaya peserta didik dapat mempelajari materi secara 

mandiri baik dengan maupun tanpa bimbingan guru 

(Depdiknas, 2008). Tujuan pembelajaran menggunakan 

modul menurut Prastowo dalam Tjiptiany, et al. (2016) 

antara lain: (1) melatih kemandirian peserta didik; (2) 

Peserta didik mampu belajar mandiri; (3) Kiprah guru tidak 

mendominasi dalam proses pembelajaran; (4) 

Mengakomodasi taraf dan kecepatan belajar peserta didik; (5) 

Peserta didik bisa mengukur tingkat penguasaan materi yang 

dipelajari sendiri. Deskripsi di atas menunjukan bahwa media 

pembelajaran modul dapat mempermudah siswa untuk 

memahami Dan mengingat materi pembelajaran di rumah. 

Inovasi atau pengembangan modul sangat diperlukan 

sehingga pembelajaran matematika dapat menjadi 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan pehamaman 

siswa (Marsigit, 2014; Rokhmania & Kustijono, 2017; Lahur et 

al, 2021). Dari penjelasan tersebut dalam pembelajaran 
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matematika, sebelum memulai pembelajaran guru sebaiknya 

menggali pengetahuan matematika siswa terlebih dahulu 

yang diperoleh dari kehidupan sehari hari di sekitar tempat 

tinggalnya. Hal-hal faktual yang sesuai dengan lingkungan 

siswa sehari-hari dapat menjadi sumber belajar yang menarik 

bagi siswa. Salah Satu aspek yang dapat dikembangkan untuk 

inovasi pembelajaran tersebut adalah budaya lokal setempat 

atau biasa disebut etnomatematika. 

Etnomatematika merupakan istilah untuk memadukan 

antara budaya dan matematika (Zaenuri & Dwidayanti, N, 

2018). Etnomatematika merupakan konsep matematika 

secara luas yang berkaitan dengan berbagai aktivitas 

matematika, meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, 

mengukur, merancang, bermain, menentukan lokasi, 

membuat grafik, maupun menggunakan alat peraga 

(Rachmawati, 2012). Menghubungkan pembelajaran 

matematika dengan budaya lokal tentu akan mempermudah 

proses pembelajaran matematika itu sendiri, dimana peserta 

didik akan lebih mudah memahami setiap topik yang 

dipelajari dan memberikan siswa pengalaman proses belajar 

yang menyenangkan karena relevan dengan kehidupan 

budaya di sekitar mereka.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menerapkan 

model pembelajaran flipped classroom yang dibantu bahan 
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ajar modul berbasis etnomatematika. Alternatif tersebut 

diharapkan dapat memberikan efek terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Islam 

Al-Madina Semarang tahun ajaran 2022/2023 masih rendah. 

2. Kurangnya variasi model dan perangkat pembelajaran yang 

dapat melibatkan siswa scara langsung dalam proses 

pemecahan masalah matematika. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom yang mengguakan media pembelajaran modul 

berbasis etnomatematika 

2. Penelitian ini dibatasi pada materi persamaan garis lurus 

(PGL) 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Apakah pembelajaran flipped classroom berbantuan modul 

berbasis etnomatematika efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah tersebut memiliki tujuan untuk 

mengetahui Efektivitas pembelajaran flipped classroom 

berbantuan modul berbasis etnomatematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

a. penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang 

serupa. 

b. Memberikan kontribusi pemahaman tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII pada materi persamaan garis lurus. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 

tambahan ilmu yang berguna bagi guru dan siswa. 

Siswa mendapatkan pengalaman proses belajar yang 
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lebih baik sehingga berdampak pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi dalam menentukan metode pembelajaran 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika 

merupakan dimensi paling berarti dalam pembelajaran 

matematika (P. Liljedahl et al, 2016). Kemampuan 

pemecahan masalah termasuk salah satu kemampuan 

yang wajib dikuasai oleh siswa sehinga mereka dapat 

memahami materi dan dapat menerapkanmya dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Menurut NCTM 

(2016) Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

komponen yang wajib ada dalam standar proses 

pendidikan matematika. Senthamarai et al, (2016) 

berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah inti dari 

pembelajaran matematika, jadi penting untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah saat 

belajar matematika. Menurut Gagne (Bell, 1978) 

pemecahan masalah adalah tingkat tertinggi tahap 

pemikiran di antara delapan tipe belajar, antara lain 

belajar sinyal, belajar merangkai, belajar stimulus respon, 

belajar diskriminasi, belajar assosiasi verbal, belajar 

konsep, belajar aturan, dan belajar pemecahan masalah. 
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Tujuan pemecahan masalah pada pembelajaran 

matematika menurut Charles dan O’Daffer (1997) 

sebegai berikut:  

a. Mengembangkan kualitas berpikir peserta didik. 

b. Mengembangkan keterampilan untuk memilih dan 

menerapkan strategi pemecahan masalah matematika. 

c. Menumbuhkan keyakinan dan sikap dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

d. Mengembangkan kemampuan untuk memanfaatkan 

pengetahuan yang saling berkaitan, 

e. Mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi dan 

meninjau kembali hasil dari penyelesaian masalah 

matematika yang telah dibuat. 

f. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dalam proses pembelajaran 

kolaboratif. 

g. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

menyelesaikan soal-soal variatif pemecahan masalah 

matematika.  

Pemecahan masalah matematika menurut Polya 

(1973) merupakan langkah untuk menemukan jalan 

keluar dari permasalahan dan memiliki tujuan yang sulit 

dicapai. Lester dan Kroll (1990) menyatakan bahwa 

masalah merupakan ssituasi di mana seseorang atau 
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sekelompok orang dihadapkan dengan tugas yang tidak 

memiliki algoritma lengkap untuk dipecahkan. 

Sedangkan Bell (1978) berpendapat situasi dapat 

diartikan masalah untuk peserta didik jika peserta didik 

mengetahui adanya suatu persoalan dan merasa bahwa 

persoalan tersebut harus diselesaikan meskipun tidak 

mudah untuk menyelesaikannya. 

Pembelajaran matematika di kelas yang 

menekankan soal-soal mengenai pemecahan masalah 

akan mendorong siswa berpartisipasi langsung dalam 

pemecahan masalah. Pembelajaran secara konvensional 

dimana guru sebagai pusat pembelajaran dan siswa 

hanya berlatih akan tergantikan dengan siswa 

menciptakan suatu masalah matematika dan membuat 

rencana dalam memecahkan masalah matematika secara 

mandiri. Hal ini menarik, karena konteks budaya dan 

sosial dalam pemecahan masalah di kelas matematika 

mempengaruhi pengalaman siswa sendiri (Intaros, 

2014). Transisi dari pendekatan tradisional yang 

mengandalkan kemampuan teknis menuju ke arah 

pembaruan pembelajaran matematika berdasarkan 

pemecahan masalah merupakan inovasi pembelajaran 

yang kompleks. Sehingga sikap guru dalam mengajar dan 
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memperlakukan siswa akan dituntut untuk berubah 

(Sembiring, 2010) 

Suatu permasalahan matematika dikatakan baik 

untuk siswa di sekolah menrut Fung dan Roland dalam 

Betha (2018) jika memenuhi beberapa hal berikut:  

1) Masalah selayaknya memiliki beberapa langkah 

penyelesaian. 

2) Masalah selayaknya memiliki beberapa cara/langkah 

penyelesaian. 

3) Bahasa yang digunakan dalam penyajian masalah 

sebaiknya menggunakan Bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami. 

4) Topik dari masalah sebaiknya menarik dan relevan 

dengan kehidupan peerta didik. 

5) Masalah selayaknya mengandung unsur kontekstual 

sehingga pemahaman dan pegetahuan matematika 

siswa manjadi lebih luas. 

Darojat (2016) mengemukakan bahwa soal close 

problem dimana hanya terdapat satu jawaban dan cara 

tepat dari suatu permasalahan tidak akan memunculkan 

kemampuan siswa untuk berpikir pada level tinggi. 

Kemampuan memecahkan masalah siswa akan terlatih 

saat siswa diberikan soal-soal yang membutuhkan 
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tingkat berfikir tingkat tinggi dan soal-soal kontekstual 

yang dapat diselesaikan dengan berbagai cara. 

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut 

Polya (1988) terdiri dari empat tahap yaitu: (1) 

memahami masalah, memiliki tujuan memahami 

permasalahan matematika yang dihadapi danvmembuat 

rancangan penyelesaiannya, (2) membuat rencana 

penyelesaian, pada tahap ini siswa diharapkan mampu 

untuk mencari penyelesaian masalah matematika yang 

dihadapi menggunakan analisis berpikirnya masing-

masing, (3) melaksanakan rencana yang sesuai pada 

tahap sebelumnya, (4) meninjau kembali proses 

pemecahan masalah yang sudah dilalui. Sedangkan 

indikator pemecahan masalah menurut NCTM (2000) 

adalah (1) membangun pengetahuan matematika yang 

baru melalui pemecahan masalah, (2) memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks yang berkaitan dengan 

matematika, (3) menerapkan berbagai strategi yang tepat 

untuk memecahkan masalah, dan (4) merefleksikan 

proses pemecahan masalah matematika. 

2. Flipped Classroom 

Flpped classroom adalah “apa yang dikerjakan di 

kelas dikerjakan di rumah dan apa yang dikerjakan di 

rumah dilengkapi di kelas” (Ozdamli & Asiksoy, 2016). 
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Flipped classroom ialah suatu model pembelajaran yang 

mengurangi intruksi secara langsung namun lebih 

memaksimalkan interaksi satu lawan satu (Johnson, 

2013). Flipped classroom merupakan model yang 

terfokus pada perlakuan siswa dan terbagi menjadi dua 

bagian, bagan pertama adalah proses pembelajaran 

menggunakan grup interaktif di dalam kelas serta 

pembelajaran menggunakan bantuan media 

pembelajaran di luar kelas (Bishop dan Verleger, 2013). 

Chung dan Hew (2017) berpendapat bahwa flipped 

classroom adalah model yang “membalik” metode 

tradisional, jadi materi dalam prmbelajaran tradisional 

yang biasa dipelajari di kelas akan di pelajari di luar kelas 

atau di rumah dan apa yang biasa dikerjakan di rumah 

seperti penugasan akan dilakukan di kelas. Strategi ini 

dapat menggunakan modul yang mendukung 

pemahaman materi secara lengkap bagi siswa di rumah. 

Waktu belajar di kelas digunakan siswa untuk berdiskusi, 

berlatih dan mendapatkan umpan balik tentang 

kemajuan mereka dengan teman sekelas. 

Flipped classroom adalah pembelajaran yang 

menuntut siswa belajar materi dirumah sehingga siswa 

dapat belajar secara maksimal (Saputra & Mujib, 2018). 

Sebelumnya, siswa di kelas hanya memahami mmateri 
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dari penjelasan guru kemudian pulang dan mengerjakan 

tugas. Sedangkan melalui flipped classroom, siswa 

diharuskan agar belajar dari rumah menggunakan modul 

yang diberikan oleh guru sebelum berangkat sekolah, 

kemudian ketika pembelajaran di kelas siswa melakukan 

diskusi, bertukar fikiran dengan teman sekelas dan 

menyelesaikan masalah matematika yang telah dipelajari 

melalui bimbingan oleh guru.  

Flipped classroom memungkinkan siswa untuk 

mengatur proses belajar mereka sendiri, dan melatih 

rasa tanggungjawab siswa terhadap proses pembelajaran 

mereka di kelas (Lai et al, 2016). Dari penjelasan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa dengan flipped classroom, 

siswa akan terlibat dalam proses pemecahan masalah 

matematika di kelas dan siswa dapat mengatur waktu 

atau tempat belajar meraka di rumah. 

Kelebihan flipped classroom menurut Berret dalam 

Yulierti et al, (2015) adalah (1) sebelum pembelajaran di 

kelas, siswa diberikan banyak waktu untuk belajar materi 

di rumah; (2) dalam mempelajari materi pembelajaran, 

siswa menyesuaikan sesuai suasana dan kondisi yang 

nyaman sesuai dengan kemampuan pemahamannya; (3) 

ketika di kelas, siswa yang kesulitan akan memperoleh 
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bantuan penuh dari guru; (4) sumber belajar siswa dapat 

disesuaikan sesuai kebutuhan siswa. 

Menurut Zainuddin & Halili (2016) Model 

pembelajaran flipped classroom menunjang proses 

pengembangan domain kognitif Bloom yaitu: (1) 

Mengingat; (2) Memahami; (3) Menerapkan; (4) 

Menganalisis; (5) Mengevaluasi; dan (6) Menciptakan. 

Berikut gambaran domain kognitif Bloom yang 

terkandung dalam proses pembelajaran flipped 

classroom. 

 

Gambar 2. 1 Tingkat pembelajaran 

Dalam penerapannya, tingkat dasar domain 

kognitif Bloom dipraktikan di rumah. Untuk 

pembelajaran di kelas, siswa difokuskan dengan tingkat 

yang lebih tinggi seperti penerapan, analisis, evaluasi 

serta menciptakan. Berikut dalam tabel 2.1 adalah 
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representasi tingkat kognitif dalam model pembelajaran 

flipped classroom. 

Tabel 2.1 Representasi Flipped Classroom dalam tingkat 
Kognitif Bloom 

Tingkat Kognitif Flipped classroom 
Mengingat Mempelajari materi secara 

mandiri di rumah/luar kelas 
Memahami Refleksi atau diskusi dengan 

teman atau guru di luar kelas 
Menganalisis Kegiatan siswa di kelas 

seperti diskusi kelompok 
Menerapkan, Evaluasi, 

Mencipta 
Proyek siswa, evalusi guru 

dan evalusai teman 

Langkah-Langkah dalam menerapkan strategi 

flipped classroom menurut Basal (2015) 

1. Guru memberikan rancangan terperinci mengenai 

materi yang dipelajari oleh siswa di rumah. 

2. Menentukan aktivitas yang memenuhi dan sesuai 

dengan kebutuhan semua peserta didik. Pendekatan 

semacam itu bisa memberi kesempatan belajar yang 

kaya bagi siswa yang berbeda gaya belajar. 

3. Menentukan cara untuk mengintegrasikan 

penugasan dan aktivitas tersebut terjadi di kelas dan 

di rumah. Langkah ini merupakan langkah yang 

paling penting karena kelas yang membalik untuk 

menjadi pendekatan campuran. Karena itu, tidak ada 

bagian yang diimplementasikan terpisah. 
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4. Mempresentasikan semua kegiatan secara 

terorganisir. Karena menghubungkan antara 

pembelajaran di kelas dan di rumah. 

3. Modul 

Modul menurut Arianti et al (2014) adalah bahan 

ajar yang mempunyai peran penting dalam 

pembelajaran. Modul ialah seperangkat bahan ajar yang 

disajikan secara sistematis sehingga dapat digunakan 

tanpa maupun dengan pendampingan guru atau 

fasilitator (Depdiknas, 2008). 

Tujuan modul dijabarkan oleh Tjiptiany et al 

(2016) sebagai berikut: 

a. Peserta didik dapat melakukan belajar dengan atau 

tanpa bantuan guru. 

b. Guru tidak mendominasi pada proses pembelajaran. 

c. Melatih kemandirian dan kejujuran peserta didik. 

d. Dapat disesuaikan dengan macam-macam tingkat 

dan kecepatan belajar peserta didik. 

e. Pengukuran tingkat pemahaman materi yang 

dipelajari dapat dilakukan oleh peserta didik. 

Departemen Pendidikan Nasional (2008) 

menegaskan bahwa kelayakan modul diperoleh apabilah 

modul memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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1) Karakteristik Self Instructional 

Dengan modul, peserta didik dapat mempelajari 

materi secara mandiri serta tidak ketergantungan dengan 

penjelasan guru. Sejalan dengan tujuan utama dalam 

penggunaan modul yakni untuk memungkinkan peserta 

didik belajar sendiri. Karakteristik self instruction yang 

harusada pada modul adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki arah belajar yang jelas. 

b) Materi pembelajaran disiapkan kedalam kegiatan 

khusus sehingga peserta didik dapat belajar 

dengan mudah.  

c) Terdapat contoh soal yang variatif, cara 

penyelesaian dan ilustrasi untuk mendukung 

penjelasan materi pembelajaran secara terperinci. 

d) Memuat soal latihan, tugas dan lain sebagainya 

agar peserta didik dapat mengukur tingkat 

pemahaman terhadap materi. 

e) Memuat materi yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

f) Menggunakan Bahasa yang sederhana dan dapat 

dengan mudah untuk dipahami. 

g) Memuat ringkasan materi. 

h) Memuat instrument untuk penilaian. 
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i) Memuat informasi mengenai rujukan untuk 

menunjang materi. 

2) Karakteristik Self Contained 

Karakteristik ini agar modul disusun secara 

lengkap mencakup semua materi yang akan dipelajari 

siswa. Sehingga peserta didik memiliki peluang untuk 

mempelajari materi secara menyeluruh dengan 

menggunakan modul yang telah disusun secara lengkap. 

3) Karakteristik Stand Alone 

Karakteristik ini memiliki arti modul yang dibuat 

harus bisa berdiri sendiri atau dalam penerapannya tidak 

memerlukan bahan belajar lainnya. Melalui modul 

peserta didik dapat memaham materi dan mengerjakan 

soal atau penugasan yang terdapat dalam modul serta 

tidak memerlukan bahan belajar yang lainnya. 

4) Karakteristik Adaptif 

Sebaiknya modul beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Dimana modul dapat 

dikatakan adaptif apabila iisi dalam modul memuuat 

materi yang sesuai dengan perkembangan ilmu sains dan 

teknologi. 

5) Karakteristik User Friendly 

Kata “user friendly” memiliki arti bahwa semua 

arahan dan materi yang disajikan memiliki sifat 
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bersahabat atau dapat membantu pemakainya untuk 

dengan mudah merespon atau mengakses sesuai 

keinginan. karakteristik user friendly diantaranya 

menggunakan bahasa yang sederhana dan istilah yang 

mudah dimengerti. 

Manfaat modul dalam proses pembelajaran bagi 

siswa dan guru diantaranya: 

a. Untuk Siswa 

1) Modul dapat memberikan siswa umpan balik 

secara langsung. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mengetahui tingkat pemahaman yang 

peserta didik miliki. Melalui modul peserta didik 

bisa mengukur seberapa jauh kemampuan yang 

mereka miliki. 

2) Penyusunan modul disesuaiken dengan 

karakteristik self instructional sehingga 

perumusan tujuan dalam pembelajaran lebih jelas 

dan bisa dicapai peserta didik. Dengan tujuan 

pembelajaran yang jelas, materi yang spesifik dan 

lengkap serta contoh soal yang variatif, siswa 

akan lebih fokus dalam mencapai kompetensi 

atau keterampilan yang diajarkan dengan mudah 

sehingga hasilnya akan maksimal. 
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3) Melalui modul, kemampuan pemahaman siswa 

menjadi meningkat. Penyusunan modul yang 

menggunakan Bahasa yang sederhana dana pat 

dengan mudah dipahami oleh peserta didik serta 

mencakup materi yang lebih terperinci sehingga 

dapat memudahkan pesera didik untuk 

memahami materi pembelajaran secara 

menyeluruh. 

4) Modul bisa digunakan oleh setiap peserta didik 

sesuai dengan gaya belajarnya. Untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan yang ingi dikuasai 

peserta didik bisa memilih modul yang 

disesdiakan. 

5) Modul dapat mempengaruhi karakteristik peserta 

didik, Penggunaan modul dapat memberikan 

karakter positif bagi peserta didik, diantaranya 

karakter independensi, kedisiplinan, metakognisi 

dan karakter positif lainnya. 

b. Untuk Guru 

1) Modul dapat membantu guru memberikan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari, 

dengan modul peserta didik dapat mempelajari 

materi secara mandiri dan tidak ketergantungan 

pada penjelasan atau ceramah dari guru. 
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2) Guru memiliki kesempatan untuk memberikan 

feedback atau dukungan individu kepada peserta 

didik tanpa mengganggu proses pembelajaran di 

kelas. Melalui modul, guru tidak perlu 

menjelaskan materi secara detail kepada peserta 

didik, namun hanya menyampaikan materi yang 

diperlukan dan yang ditanyakan oleh siswa. 

3) Guru dapat merangkum bahan atau materi 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik. Penyusunan modul memuat materi pada 

bentuk yang lebih kecil yang berguna untuk 

memberikan batasan materi yang dipelajari 

peserta didik. 

4. Etnomatematika 

Etnomatematika menururt D’ambrosio (2001) 

merupakan rencana belajar yang mempelajari 

matematika dari aspek budaya tertentu dengan 

memikirkan berbagai aspek di setiap budaya dalam 

belajar mengamati dan menerapkan matematika. 

Etnomatematika menurut kamus yunani kuno bermula 

dari tiga kata yakni ethne (kebiasaan etnis tertentu), 

mathema (suatu teknik mempelajari) dan techne 

(langkah dan teknik) (D’Ambrosio, 1985). D’ambrosio 

(2016) menambahkan bahwa masing-masing dari 
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budaya meningkatkan gaya, teknik dan metode untuk 

mengerjakan sesuatu misalnya cara memahami, 

mempelajari dan menafsirkan hal baru.  

Etnomatematika merupakan kajian tentang cara 

mempelajari matematika yang ditemukan dalam budaya 

dimasyarakat (Fitriyah, 2021). Menurut Jurdak (2016) 

kemunculan etnomatematika awalnya digunakan untuk 

menentukan perbedaan perkembangan pemahaman 

matematika berdasarkan kondisi sosial dan budaya 

tertentu. Inti dari etbomatematika ialah implementasi 

matematika yang terjadi pada situasi budaya tertentu. 

Albense et al (2016) menuturkan terdapat dua konsep 

pengembangan etnomatematika yakni implementasi 

matematika pada suatu etnis dan terdapat gaya berpikir 

matematis yang berbeda dalam etnis tertentu. M. Rosa 

dan Orey (2016) menjelaskan selama tiga dekade 

terakhir penelitian mengenai etnomatematika terdapat 

enam topik aspek yang dipelajari, antara lain: 

a. Aspek Cognitive 

Aspek ini menyangkut akuisisi, akumulasi, dan 

penyebaran pengetahuan matematika antar generasi. 

Dengan demikian, gagasan matematika seperti 

perbandingan, klasifikasi, pengukuran, penjelasan, 

generalisasi, pemodelan, dan evaluasi dipahami 
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dalam sudut pandang sosial budaya sebagai pemicu 

berkembangnya sistem pengetahuan yang diuraikan 

oleh anggota dari kelompok budaya yang berbeda-

beda. Dalam hal ini, tidak mungkin mengevaluasi 

perkembangan kemampuan kognitif selain dari aspek 

sosial, budaya, ekonomi, lingkungan, dan konteks 

politik. 

b. Aspek Conceptual 

Setiap suku membentuk konsep matematika dalam 

berbagai cara, seperti prosedur, penerapan, metode 

dan teori matematika berdasarkan tantangan trend 

yang berbeda-beda yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari – hari. 

c. Aspek Educational 

Aspek edukasi etnomatematika menekankan pada 

pemahaman siswa tentang ide matematika, 

pengaplikasian dan prosedur matematika dengan 

membawa mereka lebih dekat dalam masalah pada 

kehidupan sehari- hari. 

d. Aspek Epistemological 

Aspek epistimologi mendahulukan metode 

pengetahuan yang tumbuh dalam budaya tertentu 

berdasarkan fakta yang mereka alami pada 

kehidupan sehari-hari. 
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e. Aspek Historical 

Sejarah merupakan poin penting yang 

menghubungkan pengetahuan peserta didik dan 

sejarah matematika. Aspek sejarah mengutamakan 

bagaimana peserta didik dapat memahami 

matematika yang dibentuk dari sejarah pembelajaran 

matematika. 

f. Aspek Political  

Aspek ini mengutamakan pada pemahaman sejarah, 

budaya dan peningkatan ide-ide matematis susuai 

dengan budaya. Akibatnya, perbedaan pengetahuan 

matematis antara suku yang berbeda akan dihormati. 

Dari penjelasan diatas menujukkan bahwa 

etnomatematika tidak hanya membawa peserta didik 

dalam persoalan kontekstual, namun juga mencakup 

semua sudut pandang yang membangun pemikiran 

matematis dalam kehidupan bermasyarakat peserta 

didik sehari-hari. Sudut pandang tersebut saling 

berkesinambungan satu sama lain dengan tujuan 

mengkaji akar social dan budaya yang membangun 

pemikiran matematika.  

Menurut Suherman (2004) ada tiga tingkatan 

perkembangan mental anak dalam teori Bruner yakni: 

(1) enactive, pada tahap ini anak berlatih menggunakan 
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benda konkret; (2) iconic, pada tahap iconic anak berlatih 

menggunakan pencitraan atau visualisasi suatu benda 

yang nyata; dan (3) symbolic, pada tahap symbolic anak 

sudah dapat memahami symbol-simbol tanpa 

menggunakan benda konkret. Dari penjelasan diatas, 

maka teori Bruner mendukung etnomatematika sebagai 

basis dari media pembelajaran (modul). Pada tahap 

iconic anak membutuhkan visualisasi dari objek nyata 

pada pembelajaran. 

Etnomatematika menurut Shirley dan Palhares 

(2016) meliputi kekayaan tema dalam pembelajaran 

matematika yang menunjukan bahwa matematika tidak 

hanya digunakan dalam ruang lingkup sains dan 

perdagangan saja, namun juga terdapat aspek budaya 

yang ada diseluruh dunia. Rosa dan Orey (2016) 

menuturkan bahwa etnomatematika menyajikan 

gambaran matematiks secara luas yang mencakup 

pengertian, konsep, cara, proses, metode dan praktik 

yang bersumber dari budaya yang berbeda-beda. Hal ini 

dapat membuat pemahaman konsep dan prosedur 

matematika peserta didik menjadi lebih baik karna 

melalui etnomatematika peserta didik dapat mempelajari 

materi yang relevan dengan budaya mereka sehari-hari. 
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Untuk dapat memasukan konsep etnomatematika 

terhadap masalah matematika di sekolah, soal dan 

solusinya harus dapat menggambarkan konteks sosial 

suatu budaya (Katsap dan Silverman, 2016). 

Karakteristik etnomatematika dalam pemecahan masalah 

matematika menurut Katsap (2009) sebagai berikut: 

1) Mencerminkan realitas kehidupan disekitar tempat 

tinggal peserta didik. 

2) Memakai kata yang dapat menjabarkan gambar dan 

tanda yang sesuai dengan sosial budaya peserta 

didik. 

3) Menjelaskan matematika dan budaya sebagai dasar 

pembuatan penugasan. 

4) Membawa visualisasi objek dari kebudayaan 

tertentu pada kehidupan sehari hari kedalam 

masalah matematika. 

5) Penyelesaikan masalah melibatkan siswa secara 

langsung untuk menemukan cara pemecahan 

masalah. 

6) Menyatukan pembelajaran matematika modern dan 

dasar pemikiran matematika dalam konteks budaya 

siswa. 

Karakteristik etnomatematika diatas berfungsi 

sebagai dasar pembelajaran etnomatematika berbasis 
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pemecahan masalah matematika. Katsap (2009) 

berpendapat etnomatematika berbasis pemecahan 

masalah matematika membantu memberikan 

pengalaman pemecahan masalah yang sesuai dengan 

budaya lokal sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Irna Septiani Maolidah (2017) 

“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Flipped 

Classroom pada Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik” yang dilaksanakan di kelas VIII SMP 

Laboratorium Percontohan UPI Bandung. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom pada mata pelajaran IPA. 

Hal ini diperkuat dengan hasil perhitungan hipotesis 

dengan melalui uji-t yang menghasilkan hasil t (hitung) ˃ 

t (tabel) yaitu 27,279 ˃ 1,69552 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Betha Kurnia 

Suryapuspitarini yang berjudul “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Ditinjau dari Adversity Quotient pada 

Pembelajaran onnected Mathematics Projek Bernuansa 

Etnomatematika” oleh Betha Kurnia Surya puspitarini 
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(2018). Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP N 12 

Semarang semester genap tahun ajaran 2017/2018. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan pembelajaran model CMP 

bernuansa etnomatematika efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hal ini ditunjukan dengan 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

kelas yang diajar dengan pembelajaran CMP bernuansa 

etnomatematika lebih baik dari rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada kelas yang diajar 

menggunakan model PBL. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ela Priastuti Mirlanda, 

Hepsi Nindiasari, Syamsuri (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Flipped Clasroom Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Siswa” Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa pada kelas flipped classroom lebih 

tinggi dari pada kelas saintifik. Sedangkan jika 

berdasarkan gaya kognitif, peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa field independent pada kelas 

flipped classroom lebih tinggi daripada kelas saintifik. 

Begitu pula dengan peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa field dependent pada kelas flipped 
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classroom lebih tinggi dari pada kelas saintifik. 

Penerapan model pembelajaran flipped classroom dan 

pemahaman tentang karakteristik siswa berdasarkan 

gaya kognitifnya memungkinkan siswa mengembangkan 

kemampuan penalaran matematisnya untuk mercapai 

tujuan pembelajaran matematika. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Umi Khoirotunnisa 

dan Boedy Irhadtanto (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Flipped Classrom tipe Traditional 

Flipped terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar” Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil prestasi 

belajar siswa yang menggunakan pembelajaran flipped 

classroom tipe traditional flipped dengan kelas langsung. 

Kelas dengan menggunakan pembelajaran flipped 

classroom tipe traditional flipped lebih mandiri dan lebih 

siap menghadapi proses pembelajaran. Hal ini diperkuat 

dengan hasil t-observasi > t tabel dengan 63,571 > 

1,6694. 

C. Kerangka Berpikir 

 Kemampuan pemecahan masalah adalah aspek yang 

paling penting dan merupakan jantung dalam pembelajaran 

matematika serta termasuk kompetensi yang wajib dikuasai 

siswa supaya mereka dapat menyelasaikan soal matematika 
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secara terampil. Kemampuan dalam memecahkan masalah 

merupakan tahap pemikiran tertinggi dalam pembelajaran 

matematika sehingga penting untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga siswa dapat 

menemukan solusi dalam permasalahan sehari-hari. Dari 

beberapa penelitian, lemahnya kemampuan pemecahan 

masalah nonroutine menjadi salah satu faktor penyebab 

rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia. Siswa di 

Indonesia lebih terbiasa dengan soal-soal rutin pada level 1 

dan 2 yang umumnya pada proses pembelajaran guru hanya 

memberikan rumus dan siswa hanya menerapkannya 

sehingga siswa kurang memahami bagaimana cara 

memperoleh rumus dan penyelesaiannya. 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat 

siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan pemecahan 

masalah siswa adalah flipped classroom. Model pembelajaran 

flipped classroom menunjang pengembangan enam domain 

kognitif Bloom, diantaranya mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. 

Flipped classroom memiliki beberapa kelebihan yang salah 

satunya adalah siswa dapat terlibat secara langsung dalam 

proses pemecahan masalah di kelas dan mempunyai banyak 

waktu belajar materi pembelajaran di rumah. Sehingga saat di 

kelas ketika siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan 
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masalah akan memperoleh bantuan dari guru, sehingga 

model pembelajaran flipped classroom siswa lebih ditekankan 

pada kegiatan menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

menciptakan di dalam kelas melalui bimbingan guru serta 

siswa dapat memahami dan mengingat materi di rumah 

melalui bantuan berbagai jenis sumber belajar. Berdasarkan 

penjelasan tersebut flipped classroom membutuhkan bahan 

ajar untuk siswa belajar di rumah. 

 Bahan ajar yang dapat digunakan dan dalam 

pembelajaran flipped classroom adalah modul. Modul 

merupakan buku yang disusun secara lengkap dan memiliki 

tujuan agar siswa dapat belajar dengan atau tanpa bimbingan 

guru. Melalui modul, siswa dapat mempelajari materi, contoh 

soal yang variatif dan cara menyelesaikan masalah secara 

terperinci, Sehingga siswa terbiasa dalam memilih rencana 

penyelesaian yang tepat. Modul ini juga akan disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa menurut teroi piaget 

teori Piaget. Agar siswa dapat dengan mudah memahami 

materi yang ada dalam modul, modul ini disusun dan 

disesuaikan dengan kultur budaya disekitar siswa atau biasa 

disebut dengan etnomatematika. Etnomatematika merupakan 

sebuah inovasi dalam pembelajaran matematika yang 

menggabungkan matematika dan kultur budaya setempat. 

Dengan harapan siswa lebih termotivasi dalam mempelajari 
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materi di rumah sehingga pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran menjadi lebih maksimal karna terdapat unsur 

budaya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, Pembelajaran flipped 

classroom berbantuan modul berbasis etnomatematika ini 

diharapkan dapat memberikan efek terhaap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kerangka berpikir penelitian ini 

digambarkan dalam skema gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diambil adalah 

pembelajaran flipped classroom berbantuan modul berbasis 

etnomatematika berjalan efektif.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode true eksperimental, 

metode ini merupakan metode yang digunakan untuk 

menghasilkan data yang akurat dari objek yang diteliti 

dengan melakukan percobaan atau eksperimen secara 

langsung terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2013). 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control 

Group Design, dimana terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara acak, kemudian kedua kelompok dibagi menjadi satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai 

kelas kontrol, setelah itu masing-masing kelompok diberi 

pretest untuk mengetahui keadaan awal antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest dikatakan baik 

apabila kedua kelas tersebut tidak menunjukan perbedaan 

secara signifikan. Kemudian kelas eksperimen diberikan 

perlakuan, setelah perlakuan hasil penelitian diamati dengan 

memberikan soal posttest. Desain penelitian dapat dapat 

dilihat sebagai berikut: 

O1 X O2 

O3  O4 

Gambar 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design 
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Keterangan: 

Χ : Perlakuan yang diberikan untuk kelas eksperiomen 

(treatment) 

𝑂1: Nilai pre-test kelas eksperimen 

𝑂2: Nilai post-test kelas eksperimen  

𝑂3: Nilai pre-test kelas kontrol 

𝑂4: Nilai post-test kelas kontrol 

 Untuk memastikan Pretest-Posttest Control Group 

Design layak digunakan dalam menguji hipotesis penelitian, 

maka dilakukan pengelolaan terhadap sampel. Sehingga, hasil 

yang didapat merupakan akibat dari pelakuan yang diberikan. 

Pengelolaan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pemilihan sampel menggunakan cluster random 

sampling). 

2. Pemilihan kelas yang memiliki kondisi ruang belajar 

dan fasilitas yang tidak berbeda. 

3. Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan pada waktu yang bersamaan. 

4. Instrumen yang digunakan harus valid dan reliabel, 

instrument untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

harus sama dan penskoran dilakukan secara objektif. 

5. Perlakuan yang diberikan dalam jangka waktu yang 

hampir sama, sehingga subjek penelitian tidak 
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mengalami perubahan fisik dan mental yang dapat 

mempengaruhi hasil perlakuan. 

6. Pelaksanaan eksperimen dilakukan sesuai dengan 

kondisi apa adanya dengan tidak memberitahukan 

status subjek sebagai kelompok eksperimen atau 

kelompok kontrol. 

7. Tidak memberikan kunci-kunci keberhasilan kepada 

subjek eksperimen. 

8. Masing-masing kelompok subjek diberikan satu 

perlakuan. 

9. Pelaksanaan tes akhir segera dilakukan setelah 

memberikan perlakuan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan 

September 2022 atau di semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023 dan tempat pelaksanaannya dilakukan di SMP 

Islam AL-Madina Semarang. 

C. Populasi dan Sampel  

 Penelitian ini dilakukan di SMP Islam AL-Madinah yang 

berlokasi di Semarang. Sekolah tersebut menggunakan 

Kurikulum 2013 revisi 2021 dan menerapkan pembelajaran 6 

hari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa VIII 

SMP Islam AL Madinah Semarang tahun ajaran 2022/2023 
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yang berjumlah tiga kelas. Dari populasi tersebut pemilihan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling 

berjumlah sebanyak dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen akan mendapatkan 

percobaan dengan menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom berbantuan modul berbasis etnomatematika. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data dan perangkat yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari. 

a. Perangkat pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran yang disusun oleh peneliti 

meliputi RPP, modul, soal uji coba TKPM, dan soal 

TKPM yang mengacu pada pembelajaran kurikulum 

2013 revisi 2021. RPP didesain dengan model 

pembelajaran flipped classroom berbantuan modul 

berbasis etnomatematika.  

b. Instrumen data 

 Instrumen data dalam penelitian ini berupa TKPM. 

Adapun langkah-langkah penyusunan butir soal, antara 

lain: 

1) Menentukan batasan pada materi pelajaran yang 

diujikan, yakni materi persamaan garis lurus pada 

kelas VIII. 
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2) Menetapkan bentuk soal yang digunakan, yakni soal 

berbentuk uraian. 

3) Menetapkan jumlah soal, dengan minimum 5 butir 

soal. 

4) Membuat soal sesuai indikator. 

5) Menyusun soal tes beserta jawabannya dan 

pedoman penilaian. 

6) Soal dilakukan uji coba yang dilakukan di kelas uji 

coba. 

7) Hasil uji coba soal dianalisis untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf 

kesukaran setiap soal. 

8) Menentukan setiap soal yang telah memenuhi 

kriteria berdasarkan analisis uji coba soal yang 

dihasilkan yang digunakan sebagai soal pretest dan 

posttest TKPM. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes 

kemamampuan pemecahan masalah (TKPM). Bentuk 

soal tes kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan bentuk soal uraian. TKPM akan 

dilakukan dua kali, yaitu sebelum diterapkan dan 

sesudah diterapkan model pembelajaran flipped 
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classroom berbantuan modul berbasis 

etnomatematika. 

E. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

 Uji persyaratan dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

perangkat pembelajaran dan instrumen kuantitatif. 

1. Uji Persyaratan Perangkat Pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi meliputi 

RPP dan modul. Validitas yang digunakan pada penelitian 

adalah validitas ahli, yaitu dengan meminta pendapat ahli 

atau dosen pembimbing. 

2. Uji Prasyaratan Instrumen Tes 

 Untuk mengetahui TKPM sebagai alat ukur, maka 

perlu dilakukan prasyarat yang melalui uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal. 

a. Validitas 

Hasil data yang baik dan sesuai dengan kenyataan 

disebut data valid. Tes dapat dikatakan valid apabila tes 

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

Validitas ini diukur menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Pearson, yaitu korelasi product 

moment, sebagai berikut. 
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Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi 

N  : banyaknya siswa 

ΣX : jumlah soal 

ΣY  : jumlah skor maksimal 

ΣXY  : jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

ΣX2 : jumlah kuadrat skor butir soal 

ΣY2 : jumlah kuadrat skor total. 

Hasil dari perhitungan rxy dikonsultasikan dengan tabel 

kritis r product moment menggunakan taraf signifikansi 

5%. Butir soal dapat dinyatakan valid jika rxy > r tabel 

(Arikunto, 2009).  

b. Reliabilitas 

Reliabilitas tes berhubungan dengan masalah ketetapan 

hasil tes. Reliabilitas tes adalah taraf kepercayaan 

sebuah soal atau memperjelas ketetapan suatu soal, 

apakah soal memberikan hasil tetap atau berubah-ubah 

(Arikunto, 2009). Pengukuran reliabilitas tes ini 

menerapkan rumus Alpha. Rumus Alpha diperlukan 

untuk mengukur reliabilitas instrumen dimana skor 

yang dihasilkan bukan 1 dan 0, misalnya untuk 

pengukuran suatu angket atau soal uraian. Berikut 

merupakan rumus Alpha 

𝑟11 = [
𝑛

(𝑛 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2

] 
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Keterangan: 

11r  : reliabilitas tes keseluruhan 

n   : banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2 : varians total 

Beikut merupakan rumus varians (𝜎2): 

𝜎2 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

N : banyaknya siswa 

X  : butir soal 

Ukuran pada pengujian ini adalah jumlah 𝑟11 yang 

dibandingkan dengan tabel r product moment, apanila 

𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal yang telah diujikan dinyatakan 

reliabel. 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal digunakan untuk mengukur 

kemampuan soal membedakan siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah (Arikunto, 2009). Rumus yang 

digunakan untuk menentukan daya beda butir soal 

dalam penelitian ini adalah 

𝐷 =
𝑀A−𝑀B

Skor maksimum soal
  

Keterangan: 
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MA = rata-rata skor pada kelompok atas 
MB = rata-rata skor pada kelompok bawah  

Kategori daya pembeda tiap butir soal menurut 

Arikunto (2009) dapat diklasifikasikan seperti dalam 

tabel di bawah. 

Tabel 3. 1 Indeks Daya Pembeda 

Indeks Diskriminasi (D) Klasifikasi 

0,70 <D ≤ 1,00 Baik sekali 

0,40<D ≤ 0,70 Baik 

0,20 <D ≤ 0,40 Cukup 

0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek 

D negatif Tidak baik 

Menurut penjelasan Sudijono (2009) Butir soal dengan 

klasifikasi tidak baik atau tidak memiliki klasifikasi, 

maka butir soal akan dibuang dan tidak akan dipakai 

lagi untuk tes selanjutnya karna butir soal memiliki 

kualitas sangat jelek. Butir soal dengan klasifikasi jelek 

mempunyai dua kemungkinan, antara lain: a. soal 

diperbaiki atau direvisi dan akan dipakai untuk tes 

selanjutnya, atau b. soal akan dibuang dan tidak dipakai 

untuk tes selanjutnya. Serta butir soal yang memiliki 

klasifikasi cukup, baik dan baik sekali akan 

dipertahankan dan tidak perlu direvisi serta dapat 

diujikan kembali untuk tes selanjutnya. 

d. Taraf kesukaran 
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Taraf kesukaran soal dapat dilihat dari kemampuan 

peserta didik dalam menjawab soal, bukan dilihat dari 

sudut pandang guru sebagai pembuat soal. Tingkat 

kesukaran butir soal uraian adalah sebagai berikut. 

0,00       1,00 

 Sukar      Mudah 

Untuk mengukur taraf kesukaran (P) soal menggunakan 

rumus sebagai berikut:   

P =
M

Skor maksimum yang ditetapkan
 

Dengan   M =
Jumlah skor siswa pada sebuah soal

Banyak siswa
 

Menurut Arikunto (2009) untuk mengetahui hasil dari 

taraf kesukaran butir soal dapat menggunakan tolak 

ukur dibawah ini. 

Tabel 3.2 Taraf Kesukaran 
Interval Taraf Kesukaran Kategori 

𝟎, 𝟎𝟎 ≤ 𝑷 < 𝟎, 𝟑𝟎 Sukar 

𝟎, 𝟑𝟎 ≤ 𝑷 < 𝟎, 𝟕𝟎 Sedang 

𝟎, 𝟕𝟎 ≤ 𝑷 ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 Mudah 

Soal dikatakan baik merupakan soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Soal terlalu mudah tidak 

membuat usaha memecahkan soal siswa meningkat. 

jika soal yang terlalu sukar justru akan membuat siswa 

putus asa dan menjadikan siswa tidak semangat atau 
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tidak memiliki keinginan untuk mencoba lagi karna 

diluar kemampuannya. Perbandingan antara soal 

mudah, sedang dan sukar bisa di buat skema 3-4-3. 

Artinya, 30% soal kategori mudah 40% soal kategori 

sedang dan 30% soal kategori sukar (Arikunto, 2009). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Awal 

 Analisis data awal diambil dari pretest yang diuji 

prasyarat melalui uji normalitas dan homogenitas. Jika 

terpenuhi akan dilanjutkan uji kesamaan rata-rata untuk 

mengetahui kemampuan awal kedua kelas. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data awal yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah nilai pretest dari masing-masing 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang 

digunakan adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

 Pengujian normalitas ini akan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

1) Tentukan hipotesis. 

2) Tentukan tingkat signifikansi dengan nilai 0,05 atau 

5%. 
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3) Menghitung statistik uji dengan rumus  

𝐷 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 

D = nilai tertinggi dari perbedaan antara 𝐹(𝑥) − 𝑆(𝑥) 

4) Keputusan hipotesis. 

5) Kesimpulan. 

Kriteria dalam uji normalitas ini adalah H0 diterima jika 

nilai 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat kesalahan 0,05 atau 

taraf signifikansi 5%, dan jika sebaliknya H0 ditolak 

(Sukestiyarno, 2013). 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas data awal ini digunakan untuk 

mendapatkan hasil bahwa sampel berasal dari populasi 

yang homogen. Hipotesis untuk uji homogenitas data 

awal sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (sampel dari populasi homogen); 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (sampel dari populasi tidak homogen). 

dengan, 

: varians kelas VIII A  

: varians kelas VIII B 

Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic Test 

dan dapat dilakukan menggunakan rumus berikut: 

𝑊 =
(𝑛 − 𝑘) ∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖 − 𝑍..)

2𝑛
𝑖=1

(𝑘 − 1) ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗 − 𝑍𝑖)2𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

 

2

1

2

2
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Keterangan: 

n  = jumlah observasi 

k  = banyaknya kelompok 

𝑍𝑖𝑗  =  |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑖| 

𝑌𝑖  = rata-rata dari kelompok ke-i 

𝑍𝑖  = rata-rata kelompok dari 𝑍𝑖  

𝑍.. = rata-rata keseluruhan (overall mean) dari 𝑍𝑖𝑗  

Kriteria dalam pengujian homogenitas ini adalah apabila 

nilai 𝑊 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat kesalahan 0,05 maka 𝐻0 

diterima, jika sebaliknya maka H0 ditolak (Sukestiyarno, 

2013) 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

 Uji kesamaan rata-rata data awal ini digunakan untuk 

mengukur apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sama 

atau tidak. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata kedua kelas sama) 

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata kedua kelas berbeda) 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan 

Independent T-Test. Dengan menggunakan rumus: 

𝑡 =
𝑋1 − 𝑋2

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)
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Keterangan: 

𝑋1  = Nilai rata-rata kelompok sampel pertama 

𝑋2 = Nilai rata-rata kelompok sampel kedua 

𝑛1  = Ukuran kelompok sampel pertama 

𝑛2  = Ukuran kelompok sampel kedua 

𝑆1  = Simpangan baku kelompok sampel pertama 

𝑆2  = Simpangan baku kelompok sampel kedua 

𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 𝐻0 diterima. 

jika nilai sebaliknya maka 𝐻0 ditolak (Arikunto, 2009) 

2. Teknik Analisis Data Akhir 

 Apabila kedua kelas diketahui mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah awal yang seimbang, 

langkah berikutnya ialah memberi perlakuan di kelas. 

Jika semua sudah selesai, lalu siswa diberi tes untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi persamaan garis lurus, apabila 

telah memperoleh data dari tes kemudian data di analisis 

untuk mengetahui output apakah sesuai dengan hipotesis 

yang diharapkan. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data akhir ini adalah nilai post-test 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang 

digunakan adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 
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H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun langkah-langkah untuk 

menguji normalitas data akhir ini sama dengan langkah-

langkah uji normalitas data awal. 

b. Uji homogenitas 

 Uji homogenitas data akhir ini digunakan untuk 

mendapatkan hasil bahwa sampel berasal dari populasi 

yang homogen. Hipotesis untuk uji homogenitas data 

akhir sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (sampel berasal dari populasi yang 

homogen); 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (sampel berasal dari populasi yang tidak 

homogen). 

dengan, 

𝜎1
2: varians kelas VIII A  

𝜎2
2: varians kelas VIII B 

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene Statistic 

Test dan langkah-langkahnya sama dengan uji 

homogenitas data awal. 

c. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis ini adalah uji beda rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

digunakan untuk megukur perbedaan rata-rata antara 
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kedua kelas. Uji hiptesis ini menggunakan uji independent 

T-test serta hipotesisnya adalah:  

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa kelas eksperimen tidak lebih baik dari 

pada kemampuan memecahkan masalah matematika 

kelas kontrol). 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (Kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada 

kemampuan memecahkan masalah matematika kelas 

kontrol). 

Uji independent t-test dapat dilakukan dengan langkah-

lagkah sama dengan pengujian data awal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Madina 

Semarang pada 12-29 September 2022. Populasinya 

adalah semua siswa kelas VIII SMP Islam Al-Madina 

Semarang tahun ajaran 2022/2023. Dari populasi tersebut 

diambil sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling dimana diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Data Sampel 
Kelas Jumlah Siswa Jenis Kelas 

Kelas VIII A 24 Siswa Kontrol 
Kelas VIII B 24 Siswa Eksperimen 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen dan design penelitianyya 

adalah pretest-posttest control group design. Soal pretest 

yang diberikan memuat indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematika dengan materi relasi dan fungsi. 

 Selanjutnya dilakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model flipped classroom berbantuan modul 

berbasis etnomatematika pada materi persamaan garis 

lurus. Setelah penyampaian materi selesai, siswa diberikan 

soal posttest yang berbentuk soal uraian. Sehingga 

diperoleh nilai posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 
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 Nilai pretest dan posttest masing-masing diuji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan 

homogen atau tidak. Selanjutnya data pretest dianalisis 

untuk mengetahui kesamaan rata-rata kemampuan siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan data 

posttset dianalisis untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

 Peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di kelas VIII 

SMP Islam Al Madina, yaitu RPP dan Modul untuk 

pembelajaran 2 minggu di kelas maupun di luar kelas. 

 Untuk mengetahui tingkat kelayakan penggunaan 

perangkat pembelajaran pada proses pembelajaran. 

Perangkat tersebut disusun melalui bimbingan oleh 

dosen pembimbing yang disesuaikan dengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar sesuai permendikbud. 

2. Analisis Uji Coba Instrumen 

a.  Soal Pretest 

1) Validitas Soal 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya 

suatu soal. Soal yang valid akan digunakan untuk tes 
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selanjutnya untuk memperoleh data awal, sedangkan 

yang tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan. Uji 

coba soal dilaksanakan di kelas VIII C dengan 

banyaknya siswa 𝑁 = 24 dan taraf signifikansi 5% 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 soal uji coba 0,423. Butir soal dikatakan 

valid jika 𝑟𝑥𝑦 > 0,423.  

 Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada 8 soal 

uraian yang diujicobakan, menghasilkan 5 soal yang 

valid dan 3 soal tidak valid. Soal yang tidak valid tidak 

digunakan atau dibuang. Hasil validitas tertera pada 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Validitas Butir Soal Uji Coba Pretest 

No. 
Soal 

rxy rtabel Validitas 

1 0,636 0,423 Valid 
2 0,139 0,423 Tidak Valid 
3 0,555 0,423 Valid 
4 0,471 0,423 Valid 
5 0,657 0,423 Valid 
6 0,529 0,423 Valid 
7 0,108 0,423 Tidak Valid 
8 0,391 0,423 Tidak Valid 

 Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas, 3 soal 

yang tidak valid dibuang dan 5 soal yang valid diuji 

veliditas sekali lagi. Hasil validitas tertera pada tabel 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Validitas Soal Valid Uji Coba Pretest 

No. 
Soal 

rxy rtabel Validitas 

1 0,689 0,423 Valid 
3 0,653 0,423 Valid 
4 0,456 0,423 Valid 
5 0,683 0,423 Valid 
6 0,539 0,423 Valid 

Analisis validitas butir soal uji coba pretest diatas dapat 

dilihat dilampiran 16. 

2) Reliabilitas Soal 

 Dari uji reliabilitas instrumen soal uji coba pretest, 

diperoleh 𝑟11 = 0,560. Dari tabel r product moment, 

dengan N = 24 dan taraf signifikansi 5%, diperoleh   

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,404. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya 

instrumen tes tersebut reliabel. Perhitungan analisis 

reliabilitas dapat dilihat diLampiran 17. 

3) Daya Pembeda Soal 

 Berdasarkan uji daya pembeda yang dilakukan pada 

5 butir soal ujicoba yang valid, diperoleh hasil 3 soal 

dengan kriteria baik dan 2 soal dengan kriteria cukup. 

Hasilnya tertera pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.4 Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Pretest 
No. 
Soal 

D Kriteria 

1 0,60 Baik 
3 0,47 Baik 
4 0,40 Cukup 
5 0,60 Baik 
6 0,33 Cukup 

Analisis daya pembeda butir soal ujicoba dapat dilihat 

diLampiran 18. 

4) Taraf Kesukaran Soal 

Berdasarkan uji tingkat kesukaran yang dilakukan pada 

5 butir soal pretest yang telah diujicobakan dan valid, 

diperoleh 1 item dengan kategori mudah, 3 item dengan 

kategori sedang dan 1 item dengan kategori sulit. Hasil 

uji tingkat kesukaran tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Pretest 
No. 
Soal 

P Kriteria 

1 0,83 Mudah 
3 0,61 Sedang 
4 0,60 Sedang 
5 0,60 Sedang 

6 0,28 Sulit 

Analisis tingkat kesukaran butir soal uji coba dapat 

dilihat diLampiran 19. 

b.  Soal Posttest 

1) Validitas Soal 
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Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada 7 butir 

soal uraian yang telah diujicobakan, diperoleh hasil 5 

soal valid dan 2 soal tidak valid. Hasil validitas tertera 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6 Hasil Validitas Butir Soal Uji Coba Posttest 

No. 
Soal 

rxy rtabel Validitas 

1 0,472 0,423 Valid 
2 0,513 0,423 Valid 
3 0,604 0,423 Valid 
4 0,570 0,423 Valid 
5 0,478 0,423 Valid 
6 0,362 0,423 Tidak Valid 
7 0,107 0,423 Tidak Valid 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas, 2 soal yang 

tidak valid dibuang dan 5 soal yang valid diuji veliditas 

sekali lagi. Hasil validitas tertera pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Validitas Soal Valid Uji Coba Posttest 

No. 
Soal 

rxy rtabel Validitas 

1 0,538 0,423 Valid 
2 0,579 0,423 Valid 
3 0,469 0,423 Valid 
4 0,614 0,423 Valid 
5 0,552 0,423 Valid 
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Analisis validitas butir soal uji coba dapat dilihat pada 

lampiran 20. 

2) Reliabilitas Soal 

Dari uji reliabilitas instrument soal uji coba posttest, 

diperoleh 𝑟11 = 0,411. Dari tabel r product moment, 

dengan N = 24 dan taraf signifikansi 5%, diperoleh   

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,404. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya 

instrumen tes tersebut reliabel. Perhitungan analisis 

reliabilitas dapat dilihat diLampiran 21. 

3) Daya Pembeda Soal 

Berdasarkan uji daya pembeda yang dilakukan pada 5 

butir soal posttest yang telah diujicobakan dan valid, 

diperoleh hasil 2 butir soal dengan kategori daya 

pembeda baik, 3 butir soal dengan kategori daya 

pembeda cukup. Hasilnya tertera pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Pretest 
No. 
Soal 

D Kriteria 

1 0,40 Cukup 
2 0,40 Cukup 
3 0,47 Baik 
4 0,47 Baik 
5 0,33 Cukup 

Analisis daya pembeda soal ujicoba dapat dilihat di 

Lampiran 22. 

4) Taraf Kesukaran 
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Dari uji tingkat kesukaran yang dilakukan pada 5 soal 

ujicoba posttest yang valid, diperoleh 1 soal dengan 

kategori mudah, 3 soal dengan kategori sedang dan 1 

soal dengan kategori sulit. Hasil uji tingkat kesukaran 

tertera pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Pretest 
No. 
Soal 

P Kriteria 

1 0,83 Mudah 
2 0,54 Sedang 
3 0,55 Sedang 
4 0,45 Sedang 
5 0,09 Sulit 

Analisis tingkat kesukaran butir soal uji coba dapat 

dilihat diLampiran 23. 

3. Analisis Data Hasil Pretest 

 Data yang digunakan untuk analisis ini adalah data 

nilai pretest pada kelas sampel. Data yang diperoleh akan 

diuji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu 

sebagai uji prasyarat sebelum dilakukan uji kesamaan 

rata-rata. 

a. Uji Normalitas 

 Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Dengan hipotesis yang diujikan 

sebagai berikut. 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 
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Kriteria pengujian adalah dalam taraf signifikansi 5% 

𝐷𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. Pengujian 

normalitas menghasilkan output sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data Awal 
Kelas 𝐷𝑚𝑎𝑥  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

Eksperimen 0,127 0,269 Normal 
Kontrol 0,180 0,269 Normal 

Dari Tabel 4.10 diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 

diterima. Artinya data pretest masing-masing kelas 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat dilampiran 24 dan 25. 

b. Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas 

levene Statistic Test. Dengan hipotesis uji homogenitas 

data awal: 

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (sampel dari populasi yang homogen); 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (sampel dari populasi yang tidak homogen). 

dengan, 

𝜎1
2: varians kelas VII A  

𝜎2
2: varians kelas VII B 

Pengujian homogenitas menghasilkan output sebagai 

berikut. 

Tabel 4.11 Uji Homogenitas data Awal 
W 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

0,079 4,052 Homogen 
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 Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh 𝑊 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga 𝐻0 diterima. Artinya data pretest kedua kelas 

berasal dari populasi homogen. Perhitungan uji 

homogenitas selengkapnya dapat dilihat dilampiran 26. 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetauhi 

apakah kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 

keadaan seimbang atau tidak, sebelum kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan. Pengujiannya menggunakan uji 

independent t test dengan hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata kedua kelas sama) 

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata kedua kelas berbeda) 

Pengujian kesamaan rata-rata menghasilkan output 

sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

0,268 1,679 Memiliki 
kemampuan yang 

sama 

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga 𝐻0 diterima. Artinya, kedua kelas memiliki rata-

rata kemampuan yang sama. Perhitungan uji kesamaan 

rata-rata selengkapnya dapat dilihat dilampiran 27. 

4. Analisis Data Hasil Penelitian Tahap Akhir 
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 Data yang digunakan untuk analisis ini adalah data 

nilai posttest pada kelas sampel. Data yang diperoleh 

akan diuji normalitas dan uji homogenitas terlebih 

dahulu sebagai uji prasyarat sebelum dilakukan uji 

hipotesis penelitian 

a. Uji Normalitas 

 Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian adalah dalam taraf signifikansi 5% 

𝐷𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. Pengujian 

normalitas menghasilkan output sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data Akhir 
Kelas 𝐷𝑚𝑎𝑥  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

Eksperimen 0,148 0,269 Normal 
Kontrol 0,123 0,269 Normal 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 𝐷𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga 𝐻0 diterima. Artinya, distribusi data akhir 

adalah normal. Perhitungan uji normalitas selengkapnya 

dapat dilihat dilampiran 28 dan 29. 

b. Uji Homogenitas 

 Dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas 

levene Statistic Test. Dengan hipotesis untuk uji 

homogenitas data akhir: 
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𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (sampel berasal dari populasi yang 

homogen); 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (sampel berasal dari populasi yang tidak 

homogen). 

dengan, 

𝜎1
2: varians kelas VII A  

𝜎2
2: varians kelas VII B 

Pengujian homogenitas menghasilkan output sebaga 

berikut. 

Tabel 4.14 Uji Homogenitas data Akhir 
W 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keterangan 

0,613 4,052 Homogen 

 Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh 𝑊 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga 𝐻0 diterima. Artinya data posttest kedua kelas 

berasal dari populasi homogen. Perhitungan uji 

homogenitas selengkapnya dapat dilihat dilampiran 30. 

c. Uji Hipotesis 

 Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

independent t test dengan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa kelas eksperimen tidak lebih baik dari 

pada kemampuan memecahkan masalah matematika 

kelas kontrol). 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (Kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada 
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kemampuan memecahkan masalah matematika kelas 

kontrol). 

Pengujian perbedaan rata-rata menghasilkan output 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Beda Rata-Rata 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

1,920 1,679 

 Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa kelas kontrol. 

Perhitungan uji independent t test selengkapnya dapa 

dilihat dilampiran 31. 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis data, peneliti 

membuktikan ada atau tidaknya perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 Kegiatan Pembelajaran berlangsung selama hampir 

3 minggu dengan rincian untuk TKPM (pretest dan 

posttest), 3 pertemuan rutin dalam kelas dan selebihnya 

pemahaman materi oleh siswa di luar kelas. Pada 

pertemuan 1 setelah pemberian pretest, guru (peneliti) 
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memberi informasi kepada siswa kelas eksperimen terkait 

metode pembelajaran yang diterapkan adalah flipeed 

classroom berbantuan modul berbasis etomatematika. 

Oleh karna itu, guru memberikan modul persamaan garis 

lurus yang dapat dipelajari di luar kelas. 

 Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada penelitian ini diperoleh dari pemberian TKPM 

sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran dikedua 

kelas. Berdasarkan hasil analisis data pretest diperoleh 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

seimbang, antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,268 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,679. Sehingga 

pemberian perlakuan dapat dilakukan terhadap kedua 

kelas tersebut dapat dilaksanakan. 

 Setelah pemberian perlakuan, diperoleh data 

Posstest dari kedua kelas dan dilakukan uji beda rata-rata 

dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,920 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,679. Artinya terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, dengan kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol. Sehingga model pembelajaran flipped classroom 

berbantuan modul berbasis etnomatematika memberikan 

efek terhadap kemampuan pemcahan masalah matematika 

siswa di SMP Islam Al-Madina Semarang.  
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 Adanya efektivitas ini dikarenakan model 

pembelajaran flipped classroom membantu siswa 

memahami materi pembelajaran melalui modul di rumah 

dan siswa menjadi lebih terbiasa mengerjakan soal 

pemecahan masalah matematika melalui diskusi dan 

pendampingan guru di kelas. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Berret dalam Yulierti et al, (2015) melalui 

flipped classroom peserta didik mempunyai banyak waktu 

untuk memahami materi pembelajaran dalam kondisi atau 

suasana sesuai kemampuan pemahamannya di rumah dan 

jika peserta didik mengalami kesulitan akan memperoleh 

feedback secara langsung dari guru di kelas. 

 Penggunaan modul yang memuat banyak contoh soal 

yang variatif dan cara penyelesaian yang terperinci, dilihat 

dalam pelaksanaan perlakuan. Modul tersebut membantu 

siswa dalam mempelajari materi dirumah serta siswa 

dapat memilih rumus atau rencana yang tepat sesuai 

masalah matematika yang ditemukan ketika diskusi di 

kelas. Hal tersebut sejalan dengan Depdiknas (2008) yang 

menyatakan adanya contoh soal yang variatif, cara 

penyelesaian dan ilustrasi yang ada dalam modul 

mendukung penjelasan materi pembelajaran secara 

terperinci. Sedangkan modul yang berbasis 

etnomatematika terlihat dalam proses diskusi di kelas.  
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adanya materi dan contoh soal yang sesuai dengan kultur 

budaya setempat membuat siswa menjadi lebih mudah 

dalam memahami materi. Hal ini didukung dengan 

pernyataan Shirley dan Palhares (2016) Etnomatematika 

memiliki potensi untuk memperkenalkan gambaran 

pembelajaran sesuai dengan linkungan social disekitar 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan 

prosedur secara maksimal. 

 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Maolidah 

(2017) yang membuktikan bahwa pembelajaran flipped 

classroom dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

peserta didik yang diperkuat dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 14,032 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,695. Penelitian lain yang sesuai dengan hasil 

tersebut adalah Mirlanda et al (2020) menyatakan bahwa 

penerapan pembelajaran flipped classroom dan 

pemahaman karakteristik siswa yang berdasarkan gaya 

kognitifnya dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Penelitian yang juga mendukung hasil 

tersebut dilakukan oleh Khoirotunnisa & Irhadtanto 

(2019) yang menyatakan bahwa hasil prestasi belajar 

siswa pada kelas dengan model pembelajaran flipped 

classroom tipe traditional flipped lebih baik dari pada 

model pembelajaran konvensional. Serta Penelitian yang 

dilakukan oleh Betha (2018) menghasilkan model 



71 
 

pembelajaran CMP bernuansa etnomatematika efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas model pembelajaran CMP bernuansa 

etnomatematika lebih baik dari rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada kelas dengan model PBL. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Keterbatasan waktu penelitian 

 Keterbatasan waktu dalam penelitian ini dikarnakan 

penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan waktu 

materi diajarkan. Meskipun waktu dalam penelitian 

terbatas, penelitian sudah dilaksanakan dengan baik 

dan sesuai dengan aturan penelitian ilmiah. 

2. Keterbatasan pemilihan sampel 

 Pemilihan sampel sangat terbatas karena populasi 

yang ada di sekolah terdiri dari tiga kelompok atau 

kelas. Akan tetapi, sampel dapat diambil secara acak 

menggunakan teknik cluster random sampling dan 

diperoleh satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu 

kelas sebagai kelas kontrol. 

3. Keterbatasan tempat 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat, yaitu 

di SMP Al-Madina Semarang. Apabila dilaksanakan di 
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tempat lain, mungkin akan memberikan hasil yang 

berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

 Pengajaran dengan model pembelajaran flipped 

classroom berbantuan modul berbasis etnomatematika 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII pada materi persamaan garis 

lurus di SMP Islam Al Madina Semarang tahun ajaran 

2022/2023.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 

adapun saran dari peneliti diantaranya: 

1. Guru mata pelajaran matematika dapat menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan model flipped 

classroom yang dibantu dengan bahan ajar modul 

berbasis etnomatematika guna membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Peserta didik sebaiknya belajar lebih giat lagi dalam 

memahami materi dan lebih banyak berlatih soal 

matematika agar dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 
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C. Penutup 

 Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas 

kehadirat Allah SWT, sehingga penelitian ini dapat 

terselesaikan guna memenuhi tugas akhir perkuliahan. 

 Peneliti sadar jika masih terdapat kekurangan dalam 

pembuatan skripsi ini, oleh sebab itu peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun supaya 

bias lebih baik lagi. Semoga hasil dari skripsi ini 

bermanfaat untuk semua pihak, khususnya bagi peneliti 

serta bagi pembaca.  
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Lampiran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP Islam Al Madinsh 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/1 

Materi   : Persamaan Garis Lurus 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Alokasi Waktu  : 2 JPL ( 2 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, 

dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

  

Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen P1 
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KD Indikator 

3.4 Menganalisis fungsi 

linear (sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

3.4.1 Menganalisis fungsi 

linear sebagai 

persamaan garis 

lurus pada suatu 

permasalahan 

3.4.2 Menentukan 

gradien persamaan 

garis lurus 

3.4.3 Menganalisis 

kemiringan dua garis 

yang sejajar 

3.4.4 Menentukan 

kemiringan dua garis 

yang saling tegak lurus 

4.4 Menyelesaiakan 

masalah kontektual 

yang berkaitan dengan 

fungsi linear sebagai 

persamaan garis lurus 

4.4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dengan gradient 

(kemiringan). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran flipped classroom 

berbantuan modul berbasis etnomatematika 

diharapkan siswa dapat:  

1. Membuat persamaan garis lurus dari suatu fungsi 

linier 

2. Menentukan kemiringan garis dari persamaan garis 

lurus 
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3. Menganalisis kedudukan dua garis lurus yang saling 

sejajar 

4. Menganalisis kedudukan dua garis lurus yang saling 

tegak lurus 

D. Materi Pembelajaran 

1. Grafik PGL 

2. Menentukan kemiringan 

3. Kedudukan dua garis 

E. Model/Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah flipped 

classroom berbantuan modul berbasis 

etnomatematika. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi 

dan tanya jawab. 

F. Media/Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media/alat pembelajaran: Modul PGL kelas VIII 

semester I 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Sebelumnya guru menginformasikan model 

pembelajaran yang akan diterapkan yaitu 

diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, 

sesuai dengan sintaks model pembelajaran 

flipped classrom berbantuan modul berbasis 

etnomatematika. Siswa diberi tugas belajar 

secara mandiri di luar kelas dengan 

menggunakan modul karya peneliti dan siswa 

wajb mengerjakan soal berlatih pada modul 

kegiatan pembelajaran 1 untuk memperdalam 
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pemahaman materi siswa di rumah kemudian 

jika ada pertanyaan dapat didiskusikan 

bersama dalam grup WA yang sudah dibuat 

oleh guru. 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran. 

3. Siswa medengarkan dan menanggapi cerita 

guru tentang manfaat belajar matematika 

(Persamaan Garis Lurus). 

4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan 

hasil belajar yang diharapkan akan dicapai 

siswa. 

5. Memberikan motivasi dan mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari (apersepsi). 

 

 

 

 

 

15menit 

Kegiatan Inti 

6. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang 

7. Siswa berdiskusi tentang materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya dan mengerjakan soal 

diskusi yang sudah disiapkan dalam modul 

PGL. ( Kegiatan Pembelajaran 1) 

8. Guru memotivasi siswa dalam kelompok 

untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami dari materi atau soal-

soal yang disajikan dalam modul persamaan 

garis lurus serta guru mempersilahkan peserta 

didik dalam kelompok lain untuk memberikan 
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tanggapan,  bila diperlukan guru memberikan 

bantuan komentar secara klasikal. 

9. Guru berkeliling mencermati siswa dalam 

kelompok dan memberikan kesempatan untuk 

mempertanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

10. Guru memberikan bantuan kepada siswa 

dalam kelompok untuk masalah-masalah yang 

dianggap sulit oleh siswa. 

11. Siswa dalam kelompok menyusun laporan 

hasil diskusi penyelesaian masalah yang 

diberikan terkait materi yang sedang 

dipelajari 

12. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan 

secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa yang telah dipelajari pada tingkat 

kelas atau tingkat kelompok mulai dari apa 

yang telah dipaham berdasarkan hasil diskusi 

dan pengamatan. 

13. Siswa yang lain dan guru memberikan 

tanggapan dan meganalisis hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi, melengkapi 

informasi atau tanggapan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

35 Menit 

Penutup 

14. Peserta didik melakukan refleksi, resume dan 

membuat kesimpulan secara lengkap, 

komprehensif dan dibantu guru terkait materi 

yang dipelajari. 

15. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi 

semua siswa. 

16. Guru memberikan tes formatif 1 dan 
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dikerjakan secara individu. 

17. Guru memberikan tugas mandiri untuk 

mempelajari materi berikutnya dan 

mengingatkan siswa kalau ada yang belum 

dipahami dapat ditanyakan di WA grup yang 

sudah dibuat guru. 

18. Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama 

dan mengucap salam. 

30 Menit 

H. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tes tertulis dan penugasan 

Instrumen : Terlampir dalam modul 

(pembelajaran 1) 

            Semarang,   Agustus 2022 

Mengetahui   

Guru Mapel    Peneliti 

 

 

 

Juni Suparyanto, S.Pd.   M Novi Arya S. 
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SINTAKS FLIPPED CLASSROOM 

1. Guru merencanakan secara rinci apa yang akan 

dipelajari siswa di rumah. Dalam hal ini guru 

mengistruksikan agar sisiwa mempelajari modul 

yang diberikan dan setiap siswa wajib memiliki 

pertanyaan untuk ditanyakan sebelum proses 

diskusi dimulai. 

2. Memilih kegiatan yang sesuai yang memenuhi 

kebutuhan semua peserta didik. Proses ini guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk 

berdiskusi dan mengerjakan soal yang sudah 

disiapkan didalam modul. 

3. Menentukan bagaimana cara mengintegrasikan 

tugas dan aktivitas itu terjadi di rumah dan di kelas. 

Tugas siswa dirumah dipantau melalui watsApp Grup 

dan tugas di kelas dilaksanakan secara individu dan 

kelompok. 

4. Mempresentasikan semua kegiatan secara 

terorganisir. karena itu menghubungkan 

pembelajaran di rumah dan di kelas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP Islam Al Madinsh 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/1 

Materi   : Persamaan Garis Lurus 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Alokasi Waktu  : 2 JPL ( 2 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, 

dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

  

Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen P2 
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KD Indikator 

3.4 Menganalisis fungsi 

linear (sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

3.4.5 Menentukan 

persamaan garis 

lurus 

4.4 Menyelesaiakan 

masalah kontektual 

yang berkaitan dengan 

fungsi linear sebagai 

persamaan garis lurus 

4.4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dengan persamaan 

garis lurus. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran flipped classroom 

berbantuan modul berbasis etnomatematika 

diharapkan siswa dapat:  

1. Mampu menentukan persamaan garis yang 

diketahui satu titik dan kemiringan garis 

2. Mampu menentukan persamaan garis yang 

diketahui satu titik. 

3. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan persamaan garis lurus 

D. Materi Pembelajaran 

Menentukan persamaan garis lurus  

E. Model/Metode Pembelajaran 
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1. Model pembelajaran yang digunakan adalah flipped 

classroom berbantuan modul berbasis 

etnomatematika. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi 

dan tanya jawab. 

F. Media/Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media/alat pembelajaran: Modul PGL kelas VIII 

semester I 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Sebelumnya guru menginformasikan model 

pembelajaran yang akan diterapkan yaitu diskusi 

kelompok, tanya jawab, presentasi, sesuai dengan 

sintaks model pembelajaran flipped classrom 

berbantuan modul berbasis etnomatematika. 

Siswa diberi tugas belajar secara mandiri di luar 

kelas dengan menggunakan modul karya peneliti 

dan siswa wajb siswa wajb melengkapi contoh 

soal 2 pada modul kegiatan pembelajaran 2 untuk 

mengetahui pemahaman materi siswa di rumah 

kemudian jika ada pertanyaan dapat didiskusikan 

bersama dalam grup WA yang sudah dibuat oleh 

guru. 

 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran. 

3. Siswa medengarkan dan menanggapi cerita 

guru tentang manfaat belajar matematika 

 

 

 

 

 

15menit 
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(Persamaan Garis Lurus). 

4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan 

hasil belajar yang diharapkan akan dicapai 

siswa. 

5. Memberikan motivasi dan mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari (apersepsi). 

Kegiatan Inti 

6. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang 

7. Siswa berdiskusi tentang materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya dan mengerjakan soal 

diskusi yang sudah disiapkan dalam modul 

PGL. ( Kegiatan Pembelajaran 2) 

8. Guru memotivasi siswa dalam kelompok 

untuk menuliskan dan menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami dari materi atau soal-

soal yang disajikan dalam modul persmaan 

garis lurus serta guru mempersilahkan peserta 

didik dalam kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan,  bila diperlukan guru memberikan 

bantuan komentar secara klasikal. 

9. Guru berkeliling mencermati siswa dalam 

kelompok dan memberikan kesempatan untuk 

mempertanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

10. Guru memberikan bantuan kepada siswa 

dalam kelompok untuk masalah-masalah yang 

dianggap sulit oleh siswa. 

11. Siswa dalam kelompok menyusun laporan 

hasil diskusi penyelesaian masalah yang 

diberikan terkait materi yang sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 Menit 
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dipelajari 

12. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan 

secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa yang telah dipelajari pada tingkat 

kelas atau tingkat kelompok mulai dari apa 

yang telah dipahami berdasarkan hasil diskusi 

dan pengamatan. 

13. Siswa yang lain dan guru memberikan 

tanggapan dan meganalisis hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi, melengkapi 

informasi atau tanggapan lainnya. 

Penutup 

14. Peserta didik melakukan refleksi, resume dan 

membuat kesimpulan secara lengkap, 

komprehensif dan dibantu guru terkait materi 

yang dipelajari. 

15. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi 

semua siswa. 

16. Guru memberikan tes formatif 2 dan 

dikerjakan secara individu. 

17. Guru memberikan tugas mandiri untuk 

mempelajari materi berikutnya dan 

mengingatkan siswa kalau ada yang belum 

dipahami dapat ditanyakan di WA grup yang 

sudah dibuat guru. 

18. Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama 

dan mengucap salam. 

 

 

 

 

 

 

 

30 Menit 

H. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tes tertulis dan penugasan 

Instrumen : Terlampir dalam modul 

(pembelajaran 2) 



93 
 

            Semarang,   Agustus 2022 

Mengetahui   

Guru Mapel    Peneliti 

 

 

 

Juni Suparyanto, S.Pd.   M Novi Arya S. 
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SINTAKS FLIPPED CLASSROOM 

1. Guru merencanakan secara rinci apa yang akan 

dipelajari siswa di rumah. Dalam hal ini guru 

mengistruksikan agar sisiwa mempelajari modul 

yang diberikan dan setiap siswa wajib memiliki 

pertanyaan untuk ditanyakan sebelum proses 

diskusi dimulai. 

2. Memilih kegiatan yang sesuai yang memenuhi 

kebutuhan semua peserta didik. Proses ini guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk 

berdiskusi dan mengerjakan soal yang sudah 

disiapkan didalam modul. 

3. Menentukan bagaimana cara mengintegrasikan 

tugas dan aktivitas itu terjadi di rumah dan di kelas. 

Tugas siswa dirumah dipantau melalui watsApp Grup 

dan tugas di kelas dilaksanakan secara individu dan 

kelompok. 

4. Mempresentasikan semua kegiatan secara 

terorganisir. karena itu menghubungkan 

pembelajaran di rumah dan di kelas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP Islam Al Madinsh 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/1 

Materi   : Persamaan Garis Lurus 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Alokasi Waktu  : 2 JPL ( 2 x 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, 

dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

  

Lampiran 3 RPP Kelas Kontrol P1 
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KD Indikator 

3.4 Menganalisis fungsi 

linear (sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

3.4.1 Menganalisis fungsi 

linear sebagai 

persamaan garis lurus 

pada suatu 

permasalahan 

3.4.2 Menentukan gradien 

persamaan garis lurus 

3.4.3 Menganalisis 

kemiringan dua garis 

yang sejajar 

3.4.4 Menentukan 

kemiringan dua garis 

yang saling tegak lurus 

4.4 Menyelesaiakan 

masalah kontektual 

yang berkaitan 

dengan fungsi linear 

sebagai persamaan 

garis lurus 

4.4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dengan gradient 

(kemiringan)s 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Membuat persamaan garis lurus dari suatu fungsi 

linier 

2. Menentukan kemiringan garis dari persamaan garis 

lurus 

3. Menganalisis kedudukan dua garis lurus yang saling 

sejajar 

4. Menganalisis kedudukan dua garis lurus yang saling 

tegak lurus 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Grafik PGL 

2. Menentukan kemiringan 

3. Kedudukan dua garis 

E. Model/Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : pembelajaran konvensional 

2. Metode pembelajaran : Ceramah 

F. Media/Alat Pembelajaran 

Media/alat pembelajaran : Papan tulis dan spidol 

G. Sumber Belajar 

Buku Siswa Matematika kelas VIII Kurikulum 2013 

SMP/MTs 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran. 

3. Siswa medengarkan dan menanggapi cerita 

guru tentang manfaat belajar matematika 

(Persamaan Garis Lurus). 

4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan 

hasil belajar yang diharapkan akan dicapai 

siswa. 

5. Memberikan motivasi dan mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari 

(apersepsi). 

 

 

 

 

 

15menit 
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Kegiatan Inti 

6. Guru memberikan materi dan peserta didik 

mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi PGL 

7. Guru memberikan contoh soal mengenai 

grafik PGL, kemiringan garis dan kedudukan 

dua garis 

8. Guru meminta peserta didik untuk 

memperhatikan dan mencatat penjelasan 

guru 

9. Guru memberikan latihan soal 

 

35 Menit 

Penutup 

10. Guru menyimpulkan pembelajaran mengenai 

cakupan materi tentang Grafik PGL, 

Kemiringan garis dan kedudukan dua garis 

11. Peserta didik diminta mengerjakan soal pada 

LKS untuk memperdalam materi 

12. Guru menginformasikan garis besar isi 

kegiatan pada pertemuan berikutnya 

13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam penutup. 

 

30 Menit 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap: Observasi teliti, kerja sama, 

bertanggung jawab 

b. Penilaian pengetahuan: Teknik tes bentuk uraian 

c. Penilaian keterampilan: Langkah-langkah dalam 

penyelesaian masalah 

2. Instrumen Penilaian sikap  



99 
 

Observasi sikap teliti, kerjasama dan bertanggung 

jawab 

No

. 

Nama 

Pesera 

Didik 

Teliti Nilai 

Menger

jakan 

tugas 

dengan 

teliti 

Menyelesaik

an pekerjaan 

sesuai 

dengan 

standar mutu 

Menyelesai

kan 

pekerjaan 

dengan 

standar 

waktu 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

No

. 

Nama 

Pesert

a 

Didik 

Kerja Sama Nilai 

Ikut aktif 

dalam 

bekerja 

kelompok 

Bersedia 

membantu 

teman dalam 

kelompok 

yang 

mengalami 

kesulitan 

Menghargai 

hasil kerja 

anggota 

kelompok 
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1.      

2.      

3.      

4.      

 

No. Nama 

Peserta 

Didik 

Bertanggug Jawab Nilai 

Melakukan 

apa yang 

sudah 

ditugaskan 

Berani 

ketika 

sudah 

ditunjuk 

Tidak 

meninggalkan 

tugas 

1.      

2.      

3.      

4.      

  

            Semarang,   Agustus 2022 

Mengetahui   

Guru Mapel    Peneliti 

 

 

Juni Suparyanto, S.Pd.   M Novi Arya S.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP Islam Al Madinsh 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/1 

Materi   : Persamaan Garis Lurus 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Alokasi Waktu  : 2 JPL ( 2 x 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, 

dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

  

Lampiran 4 RPP Kelas Kontrol P2 
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KD Indikator 

3.4 Menganalisis fungsi 

linear (sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

3.4.5 Menentukan 

persamaan garis 

lurus 

4.4 Menyelesaiakan 

masalah kontektual 

yang berkaitan 

dengan fungsi linear 

sebagai persamaan 

garis lurus 

4.4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dengan persamaan 

garis lurus. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Mampu menentukan persamaan garis yang 

diketahui satu titik dan kemiringan garis  

2. Mampu menentukan persamaan garis yang 

diketahui satu titik. 

3. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan persamaan garis lurus 

D. Materi Pembelajaran 

Menentukan persamaan garis lurus 

E. Model/Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : pembelajaran konvensional 

2. Metode pembelajaran : Ceramah 

F. Media/Alat Pembelajaran 
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Media/alat pembelajaran : papan tulis dan spidol 

G. Sumber belajar 

Buku Siswa Matematika kelas VIII Kurikulum 2013 

SMPO/MTs 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran. 

3. Siswa medengarkan dan menanggapi cerita 

guru tentang manfaat belajar matematika 

(Persamaan Garis Lurus). 

4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan 

hasil belajar yang diharapkan akan dicapai 

siswa. 

5. Memberikan motivasi dan mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari (apersepsi). 

 

 

 

 

 

15menit 

Kegiatan Inti 

6. Guru memberikan materi dan peserta didik 

mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi PGL 

7. Guru memberikan contoh soal mengenai 

menentukan persamaan garis lurus yang 

diketuhi satu titik dan kemiringan garis dan 

dua titk  

8. Guru meminta peserta didik untuk 

memperhatikan dan mencatat penjelasan 

 

35 Menit 
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guru 

9. Guru memberikan latihan soal 

Penutup 

10. Guru menyimpulkan pembelajaran mengenai 

cakupan materi tentang menentukan 

persamaan garis lurus 

11. Peserta didik diminta mengerjakan soal pada 

LKS untuk memperdalam materi 

12. Guru menginformasikan garis besar isi 

kegiatan pada pertemuan berikutnya 

13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

penutup. 

 

30 Menit 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap: Observasi teliti, kerja sama, 

bertanggung jawab 

b. Penilaian pengetahuan: Teknik tes bentuk uraian 

c. Penilaian keterampilan: Langkah-langkah dalam 

penyelesaian masalah 

2. Instrumen Penilaian sikap  

Observasi sikap teliti, kerjasama dan bertanggung 

jawab 

No

. 

Nama 

Pesera 

Didik 

Teliti Nilai 

Menger

jakan 

tugas 

dengan 

teliti 

Menyelesaik

an pekerjaan 

sesuai 

dengan 

standar mutu 

Menyelesai

kan 

pekerjaan 

dengan 

standar 
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waktu 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

No

. 

Nama 

Pesert

a 

Didik 

Kerja Sama Nilai 

Ikut aktif 

dalam 

bekerja 

kelompok 

Bersedia 

membantu 

teman dalam 

kelompok 

yang 

mengalami 

kesulitan 

Menghargai 

hasil kerja 

anggota 

kelompok 

1.      

2.      

3.      

4.      
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No. Nama 

Peserta 

Didik 

Bertanggug Jawab Nilai 

Melakukan 

apa yang 

sudah 

ditugaskan 

Berani 

ketika 

sudah 

ditunjuk 

Tidak 

meninggalkan 

tugas 

1.      

2.      

3.      

4.      

  

            Semarang,   Agustus 2022 

Mengetahui   

Guru Mapel    Peneliti 

 

 

Juni Suparyanto, S.Pd.   M Novi Arya S. 
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Lampiran 5 Modul 
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A. Deskripsi Singkat Materi 

Dalam modul ini peserta didik akan mempelajari materi 

persamaan garis lurus. Setelah memahami bahasan ini, 

diharapkan peserta didik mampu: 

1. Memahami fungsi linier pada persamaan gariss 

lurus. 

2. Menentukan gradien persamaan garis lurus 

3. Menentukan persamaan garis lurusnya. 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

persamaan garis lurus. 

B. Prasyarat  

Prasyarat untuk mempelajari modul ini adalah peserta 

didik harus sudah mempelajari fungsi linier di kelas 

VIII. 

C. Petunjuk Penggunaan Modul 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam 

menggunakan modul, perhatikan petunjuk khusus di 

bawah ini: 

1. Sebelum memulai menggunakan modul, mari berdoa 

kepada Allah Swt. agar diberikan kemudahan dalam 

memahami materi ini dan dapat mengamalkan dalam 

kehidupan sehar-hari; 
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2. Untuk mempelajari modul ini haruslah berurutan, 

karena materi yang mendahului merupakan 

prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

3. Pahamilah contoh-contoh soal yang ada, dan 

kerjakanlah semua soal latihan yang ada. Jika dalam 

mengerjakan soal latihan menemui kesulitan, 

kembalilah mempelajari materi yang terkait. 

4. Kerjakanlah soal evaluasi dengan cermat. Jika 

menemui kesulitan dalam  mengerjakan  soal  

evaluasi,  kembalilah  mempelajari  materi  yang 

terkait. 

5. Jika mempunyai kesulitan yang belum dapat 

dipecahkan, catatlah, kemudian  tanyakan  kepada  

guru  pada  saat  kegiatan  tatap  muka dan 

diskusikan di grup whatsapp kelas atau bacalah 

referensi lain yang berhubungan dengan materi 

modul ini 
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PERSAMAAN GARIS LURUS 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.4 Menganalisis fungsi 
linear (sebagai 
persamaan garis lurus) 
dan menginterpretasikan 
grafiknya yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual 

3.4.6 Menganalisis fungsi 

linear sebagai 

persamaan garis luruS 

3.4.7 Menentukan gradien 

persamaan garis lurus 

3.4.8 Menentukan persamaan 

garis lurus 

4.4 Menyelesaiakan masalah 
kontektual yang 
berkaitan dengan fungsi 
linear sebagai persamaan 
garis lurus 

4.4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
dengan persamaan 
garis lurus. 
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FUNGSI LINIER DAN GRADIEN PADA PERSAMAAN 

GARIS LURUS 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini, siswa mampu:  

1. Memahami fungsi linier pada persamaan garis lurus. 

2. Menentukan persamaan gradient persamaan garis 

lurus. 

3. Menentukan persamaan garis lurus. 

B. Uraian Materi 

I. AYO MENGINGAT1 

1. Fungsi Linier sebagai Persamaan Garis Lurus 

Masih ingatkah kalian apa itu fungsi linier 

danbagaimana menentukan nilainya? 

Jika diketahui fungsi linear 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 5 coba 

tentukan nilai 𝑓(𝑥) jika daerah asalnya adalah {–2, –1, 

0, 1, 2}, kemudian lengkapi tabel berikut! 

Tabel 1 

X 𝑓(𝑥) 

-2 -9 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  1 
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-1 -7 

0 -5 

1 -3 

2 -1 

 

Untuk 𝑥 = −2 → 𝑓(−2) = 2(−2) − 5 = −4 − 5 = −9 

Untuk 𝑥 = −1 → 𝑓(−1) = 2(−1) − 5 = −2 − 5 = −7 

Untuk 𝑥 = 0 → 𝑓(0) = 2(0) − 5 = 0 − 5 = −5 

Untuk 𝑥 = 1 → 𝑓(1) = 2(1) − 5 = 2 − 5 = 3 

Untuk 𝑥 = 2 → 𝑓(2) = 2(2) − 5 = 4 − 5 = −9 

Dari tabel 1, diperoleh pasangan berututan (–2, –9), (–1, 

–7), (0, –5), (1, –3), (2, –1). Selesaian dari fungsi linear 

ini dapat kita gambarkan dalam sebuah grafik, yaitu 

sebagai berikut! 

 

Gambar 1 
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Gambar diatas merupakan grafik fungsi linier 𝑓(𝑥) =

2𝑥 − 5  

Sehingga, berdasarkan grafiknya, fungsi linear 

merupakan persamaan garis lurus. 

2. Gradien Garis Lurus 

Perhatikan gambar atap bangunan dibawah ini! 

  

Gambar 2 

Gambar diatas merupakan gambar museum ronggo 

warsito dan lawang sewu yang ada di kota Semarang. 

Atap bangunan mana yang kemiringannya paling 

curam? 

Perhatikan tiga model atap rumah berikut! 

 

Gambar 3 
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Jika diperhatikan, model atap pada gambar (a) dan 

gambar (c) memiliki kemiringan yang berbeda atau 

kemiringan AB ≠ Kemiringan IJ 

Pada gambar (a) dan gambar (c) diketahui memiliki 

panjang alas yang sama yaitu AC = IK, sedangkan 

penyanggganya berbeda atau BD ≠ JL. BD adalah 

perubahan panjang sisi tegak A dan B. JL adalah 

perubahan panjang sisi tegak I dan J. 

Model atap pada gambar (a) dan gambar (b) memiliki 

kemiringan yang berbeda atau kemiringan AB ≠ 

Kemiringan EF 

Pada gambar (a) dan (b) diketahui memiliki panjang 

tiang penyangga yang sama yaitu BD = FH, sedangkan 

penyanggganya berbeda atau AC ≠ EG. AC adalah 

perubahan panjang sisi tegak A dan B. EG adalah 

perubahan panjang sisi mendatar E dan F. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemiringan 

suatu benda dipengaruhi oleh perubahan panjang 

sisi tegak dan perubahan panjang sisi mendatar 

Menentukan Kemiringan Gradien Garis Lurus 

a. Jika diketahui garis lurus melalui titik  (𝑥1, 𝑦1) dan 

(𝑥1, 𝑦1) 



115 
 

Dalam sistem koordinat kartesius perubahan panjang 

sisi tegak = ∆𝑦, sedangkan perubahan panjang sisi 

mendatar = ∆𝑥 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar 4 

Dari gambar di atas. Kita peroleh  𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 (𝑚) =
∆𝑦

∆𝑥
=

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 

Contoh soal: 

Supaya lebih memahami, perhatikan contoh soal di 

bawah ini! 

Tentukan gradient dari garis lurus a dan b! 
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Penyelesaian : 

Ditanya : Gradien garis a 

Diketahui garis a melalui titik C (1, 1) dan D (-3, 5) 

Langkah yang perlu kita lakukan adalah memasukan 

nilai pada titik C dan titik D kedalam rumus 

𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 (𝑚) =
∆𝑦

∆𝑥
=

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 

𝑚𝑎 =
∆𝑦

∆𝑥
=

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
=

5−1

−3−1
=

4

−4
= −1  

Jadi, gradient garis a = -1 

Ditanya: Gradien garis b 

Diketahui garis b melalui titik A (5, 6) dan B (2, 2) 
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Langkah yang perlu kita lakukan adalah memasukan 

nilai pada titik A dan titik B kedalam rumus 

𝑔𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 (𝑚) =
∆𝑦

∆𝑥
=

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 

𝑚𝑏 =
∆𝑦

∆𝑥
=

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
=

2−6

2−5
=

−4

−3
=

4

3
  

Jadi, gradient garis b = 
4

3
 

b. Jika diketahui garis lurus melalui persamaan garis 

Jika terdapat persamaan garis yang berbentuk 𝑦 =

𝑚𝑥 + 𝑐 maka m adalah? 

m = Gradien 

Contoh soal: 

a. 3𝑦 = 4𝑥 − 2  

         𝑦 =
4

3
𝑥 −

2

3
  

   Sehingga kite peroleh gradien (𝑚) =
4

3
 

b. 5𝑦 − 3𝑥 = −2 

5𝑦 = 3𝑥 − 2  

 𝑦 =
3

5
𝑥 −

2

5
  

Sehingga kita peroleh gradient (𝑚) =
…

…
 

II. Ayo Mencari Rumus 

Coba bentuk persamaan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 menjadi 

bentuk persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
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𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0  

                𝑏𝑦 = −𝑎𝑥 + 𝑐    

                  𝑦 =
−𝑎𝑥+𝑐

𝑏
  

                  𝑦 =
−𝑎

𝑏
𝑥 −

𝑐

𝑏
  

Dari persamaan diatas, manakah loefisien yang 

menjadi gradient (m)? 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
  

 

Contoh soal: 

1. 5𝑦 − 3𝑥 = −2  

5𝑦 = 3𝑥 − 2   

𝑦 =
3𝑥−2

5
  

𝑦 =
3𝑥

5
−

2

5
  

𝑦 =
3

5
  

atau 

−3𝑥 + 5𝑦 + 2 = 0  

𝑚 =
−(−3)

5
  

Gradien garis yang memiliki persamaan  𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 +

𝑐 = 0 adalah  

𝑚 =
−𝑎

𝑏
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𝑚 =
3

5
  

2. −3𝑥 + 3𝑦 = 24 

−3𝑥 + 3𝑦 − 24 = 0  

𝑚 =
−(−3)

3
  

𝑚 = 1  

3. 6𝑥 − 3𝑦 + 9 = 0 

𝑚 =
...

...
   

4. Jika gradien dari garis (2𝑎 − 1)𝑥 − 3𝑦 = 5 adalah 5, 

maka berapa nilai a 

Diketahui : Gradiennya 5 

   Garis (2𝑎 − 1)𝑥 − 3𝑦 = 5 

Ditanya : berapa nilai a? 

(2𝑎 − 1)𝑥 − 3𝑦 = 5  

-3𝑦 = −(2𝑎 − 1)𝑥 + 5  

𝑦 =
−(2𝑎−1)𝑥+5

−3
  

𝑦 =
2𝑎−1

3
𝑥 +

5

−3
  

Karena 𝑦 = 5, maka 

2𝑎−1

3
= 5  

2𝑎 − 1 = 15  

 2𝑎 = 16 

𝑎 = 8  

III. AYO BERLATIH! 
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Perhatikan Gambar berikut! 

 

1. Berapa perubahan nilai x pada garis b? (  2  ) 

2. Berapa perubahan nilai y pada garis b? (…..) 

3. Berapa perubahan nilai x pada garis d? (…..) 

4. Berapa perubahan nilai y pada garis d? (…..) 

5. Berapa gradient dari masing-masing garis  

a (kuning),   b (hijau),  

c (merah, dan  d (biru)? 
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IV. AYO BERDISKUSI! 

Bagaimana mencari gradien dari dua garis yang saling 

sejajar dan gradien dua garis yang saling tegak lurus? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, diskusikan 

masalah dibawah ini! 

 

Pada gambar di atas, garis k melalui titik A (3, 6) dan 

titik B (5, 4). Garis l melalui titik C (3,4) dan titik D (6, 

1). Garis p melalui titik F (7, 4) dan titik E (1, 4). Garis k 

// l ⊥ p. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

1) Berapakah kemiringan garis k? 

2) Berapakah kemiringan garis l? 

3) Berapakah kemiringan garis p? 

4) Apakah garis k dan l sejajar? Jelaskan! 

5) Bagaimana kemiringan garis k dan garis l? 
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6) Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai 

kemiringan dua garis yang sejajar? 

7) Apakah garis k dan p tegak lurus? Jelaskan! 

8) Apakah kemiringan garis k dan garis p sama? 

9) Misalkan kemiringan garis 𝑘 = 𝑚1 dan kemiringan 

garis 𝑝 = 𝑚2, berapakah hasil kali gradien kedua 

garis? 

10) Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai 

kemiringan dua garis yang tegak lurus? 

11) Tuliskan kesimpulan tentang gradien dua garis 

yang saling sejajar dan dua garis yang saling tegak 

lurus! 
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V. Rangkuman

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐺𝑟𝑎𝑑𝑖𝑒𝑛 (𝑚) =
∆𝑦

∆𝑥
=

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
  

Jika terdapat persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, maka 𝑚 adalah 

gradien 

Gradien garis yang memiliki persamaan  𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 +

𝑐 = 0 adalah 𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

Gradien garis lurus yang arah garisnya naik dari kiri 

ke kanan, bernilai positif 

Gradien garis lurus yang arah garisnya naik dari 

kanan ke kiri, bernilai negatif 
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1. Kemiringan sebuah garis yang melalui titik (2, -5) dan 

(5, 6) adalah … 

a. −
11

3
   b. −

3

11
   c. 

3

11
  d. 

11

3
 

2. Kemiringan garis 𝑦 = −2𝑥 + 5 adalah … 

a. -2  b. 2   c. 5 

 d. 7 

3. Kemiringan garis dengan persamaan 3𝑥 − 𝑦 − 4 = 0 

adalah … 

a. -4  b. -3   c. 3 

 d. 4 

4. Gradien gari k pada gambar berikut adalah… 

a. −
2

3
  

b. −
3

2
 

c. 
3

2
 

d. 
2

3
 

5. Kemiringan sebuah garis yang melalui titik (0, 9) dan 

(9, 0) adalah … 

a. -9  b. -1  c. 1  d. 9 

6. Kemiringan garis yang sejajar sumbu y adalah … 

a. negatif  b. positif c.tak terdefinisi 

TES FORMATIF 1 
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d. 0 

7. Dari keempat persamaan garis berikut, yang memiliki 

gradient 2 adalah … 

a. 𝑦 = 4𝑥 + 8   

b. 4𝑥 + 2𝑦 − 5 = 0    

c. 3𝑦 = 6𝑥 + 16 

d. 𝑦 + 2𝑥 = 6 
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I. Materi Prasyarat 

1. Tentukan gradient (m) dari persamaan garis berikut! 

a. 𝑦 = 4𝑥 + 5 → 𝑚 = 4 

b.  𝑦 + 2𝑥 = 3 → 𝑚 =?𝑦 

            𝑦 = −2𝑥 + 3 → 𝑚 = (… . )  

c. 3y +  2x =  6 →  m = ? 

   3y =  −2x +  6 →  m =  

   y =  −
2

3
 x +  2 →  m = (… . ) 

2. Bagaimanakah gradien dua garis yang saling sejajar? 

Bagaimanakah gradien dua garis yang saling tegak 

lurus? 

Misal  

𝑚1 = gradien garis pertama 

𝑚2 = gradien garis pertama 

Gradien dua garis yang saling sejajar 𝑚1 = 𝑚2 

Gradien garis yang saling tegak lurus 𝑚1 × 𝑚2 = −1 

Contoh: 

Tentukan gradien garis yang sejajar dengan gradien 

garis berikut!  

a. y =  3x +  5 → 𝑚1 = 3 dan 𝑚2 = 3  

b. y =  −x +  5 →  𝑚1 = (….) dan 𝑚2 = (….)  

KEGIATAN PEMBELAJARAN  2 
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Tentukan gradien garis yang tegak lurus dengan 

gradien garis berikut!  

a. y =  3x +  5 → 𝑚1 = 3 dan 𝑚2 = − 
1

3
  

b. y =  −x +  5 → 𝑚1 = (….) dan 𝑚2 = (….) 

II. AYO MEMAHAMI! 

1. Menentukan Persamaan Garis Lurus 

Pernahkah anda mendengar atau melihat bangunan 

sampokong? Bangunan samokong memiliki atap 

bertingkat dan memiliki kemiringan berbeda-beda 

seperti gambar dibawah ini! 

 

Untuk mencari kemiringan atap sampokong kita bisa 

menggunakan konsep dari persamaan garis lurus dengan 

membuat koordinat Kartesiusnya. Aplikasi persamaan 

garis lurus tidak hanya untuk menentukan kemiringan 

suatu bangunan namun juga dapat menentukan waktu dan 

jarak dari kecepatan yang diperoleh, peramalan harga atau 

jumlah penduduk di tahun tertentu. Menarik, bukan? 

 

Menentukan Persamaan Garis Lurus Melalui 

(𝒙𝟏, 𝒚𝟏) dan bergradien m 
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Perlu kita ingat bentuk umum persamaan garis lurus 

adalah 𝒚 =  𝒎𝒙 +  𝒄 

Misal persamaan garis tersebut melalui (𝑥1, 𝑦1). Kemudian 

kita substitusikan (𝑥1, 𝑦1). Pada persamaan garis lurus 

tersebut. Diperoleh : 

𝑦1  =  𝑚(𝑥1)  +  𝑐  

𝑐 =  𝑦1 −  𝑚. 𝑥1  

Kemudian kita subtitusikan 𝑐 =  𝑦1 −  𝑚. 𝑥1 pada 

persamaan y = mx + c. Diperoleh : 

𝑦 =  𝑚𝑥 + (𝑦1 − 𝑚 . 𝑥1)  

𝑦 =  𝑚𝑥 − 𝑚 . 𝑥1 + 𝑦1   

𝑦 − 𝑦1 =  𝑚𝑥 − 𝑚 . 𝑥1)   

𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)   

 

Jika titik (𝑥1, 𝑦1) pada rumus di atas diganti dengan titik O 

(0,0), apa yang dapat kalian peroleh? 

Langkah penyelesaian: 

Rumus awal 𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)   

Subtitusikan (0, 0) ke (𝑥1, 𝑦1) Pada 𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)  

sehingga diperoleh : 

𝑦 − 0 =  𝑚(𝑥 − 0)  

𝑦 =  𝑚. 𝑥 

Persamaan garis lurus melalui sebarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan gradien 

(m) adalah 𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1) 
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Persamaan garis lurus melalui titik (0,0) dan memiliki 

gradien m adalah 𝒚 =  𝒎. 𝒙 

Jika titik (𝑥1, 𝑦1) pada rumus di atas diganti dengan titik O 

(0, c), apa yang dapat kalian peroleh? 

Rumus awal 𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)   

Subtitusikan (0, c) ke (𝑥1, 𝑦1) Pada 𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)  

sehingga diperoleh : 

𝑦 − 𝑐 =  𝑚(𝑥 − 0)  

𝑦 =  𝑚. 𝑥 + 𝑐 

Persamaan garis lurus melalui titik (0,0) dan memiliki 

gradien m adalah 𝒚 =  𝒎. 𝒙 + 𝒄 

Contoh soal 

Carilah persamaan yang melalui titik-titik berikut 

a. Melalui (-3, 1) dan bergradien 
1

2
 

b. Melalui (2, -1) dan bergradien -3 

Penyelesaian contoh soal a 

Diketahui: Titik (-3, 1) → 𝑥1 = −3    𝑦1 = 1 

Gradien 
1

2
 

Ditanya, Persamaan garis? 

Contoh soal a dapat kita kerjakan dengan rumus 𝑦 − 𝑦1 =

 𝑚(𝑥 − 𝑥1). 

𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)   

𝑦 − 1 =  
1

2
(𝑥 − (−3))   
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𝑦 − 1 =  
1

2
(𝑥 + 3)   

𝑦−1

1
=

(𝑥+3)

2
   

2(𝑦 − 1) =  𝑥 + 3   

2𝑦 − 2 =  𝑥 + 3  

2𝑦 =  𝑥 + 3 + 2  

2𝑦 =  𝑥 + 5  

𝑦 =  
1

2
𝑥 +

5

2
  

Jadi, persamaan garis contoh soal a adalah 𝑦 =  
1

2
𝑥 +

5

2
  

Penyelesaian contoh soal b, coba lengkapi titik-titik dibawah 

ini : 

Diketahui: 

Titik (2, -1) → 𝑥1 = ⋯    𝑦1 = ⋯ 

Gradien -3 

Ditanya, Persamaan garis? 

Contoh soal b dapat kita kerjakan dengan rumus 𝑦 − 𝑦1 =

 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)   

𝑦 − (… ) =  −3(𝑥 − ⋯ )   

𝑦 + ⋯ =  −3(𝑥 − ⋯ )   

𝑦 + ⋯ =  −3𝑥 + ⋯   

𝑦 + 3𝑥 + ⋯ + ⋯ = 0  

3𝑥 + 𝑦 + ⋯ = 0  

Jadi, persamaan garis contoh soal b adalah  
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Contoh soal bentuk yang lain 

Jika titik K (10, i) dilalui oleh garis 3𝑥 − 4𝑦 − 12 = 0, maka 

nilai i = … 

Diketahui: Persamaan garis 3𝑥 − 4𝑦 − 12 = 0 

Titik (10, 1) → 𝑥 = 10        𝑦 = 1 

Ditanya, nilai i 

Soal diatas dapat kita kerjakan dengan mensubtitusikan 

titik K kedalam persamaan garis 

3𝑥 − 4𝑦 − 12 = 0  

3.10 − 4. 𝑖 − 12 = 0  

30 − 4𝑖 − 12 = 0  

18 − 4𝑖 = 0  

−4𝑖 = −18  

𝑖 =
−18

−4
  

𝑖 = 4
1

2
  

Jadi nilai 𝑖 = 4
1

2
 

 

Pada pembahasan mengenai gradien telah diperoleh rumus 

untuk menentukan gradient garis yang melalui titik (𝑥1, 𝑦1) 

dan (𝑥2, 𝑦2) yaitu 
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
atau 

𝑦1−𝑦2

𝑥1−𝑥2
. Selanjutnya dengan 

Menentukan persamaan garis lurus 

melalui dua titik 
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menggunakan rumus persamaan garis 𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

dapat diperoleh rumus berikut : 

𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1)  

𝑦 − 𝑦1 =  
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
(𝑥 − 𝑥1) …… m diganti dengan 

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 

𝑦 − 𝑦1 =  
𝑦2−𝑦1(𝑥−𝑥1)

𝑥2−𝑥1
  

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=  

(𝑦2−𝑦1)(𝑥−𝑥1)

(𝑦2−𝑦1)(𝑥2−𝑥1)
  …… kedua ruas dibagi dengan (𝑦2 −

𝑦1) 

 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=  

(𝑥−𝑥1)

(𝑥2−𝑥1)
  

 

Contoh Soal 

Tentukan PGL yang melalui titik-titik berikut 

a. K (-2, 5) dan L (4, -3) 

b. A (2, 6) dan B (-3, 9) 

Penyelesaian contoh soal a 

Diketahui 

K(-2, 5) = → 𝑥1 = −2     𝑦1 = 5 

L(4, -3) = → 𝑥2 = 4     𝑦2 = −3 

Ditanya: Persamaan garis lurus? 

Persamaan garis lurus melalui sebarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦2) 

adalah 

𝑦 − 𝑦1

𝑦 − 𝑦
=  

(𝑥 − 𝑥1)

(𝑥 − 𝑥 )
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Soal diatas dapat dikerjakan dengan menggunakan rumus 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=  

(𝑥−𝑥1)

(𝑥2−𝑥1)
  

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=  

(𝑥−𝑥1)

(𝑥2−𝑥1)
  

𝑦 − 5

−3 − 5
=  

(𝑥−(−2)

(4 −(−2))
  

𝑦 − 5

−8
=  

(𝑥+2)

(4+2)
  

𝑦 − 5

−8
=  

(𝑥+2)

6
  

6(𝑦 − 5) = −8(𝑥 + 2)  

6𝑦 − 30 = −8𝑥 − 16  

6𝑦 − 30 + 8𝑥 + 16 = 0  

8𝑥 + 6𝑦 − 14 = 0  

Atau  

6𝑦 − 30 = −8𝑥 − 16  

6𝑦 = −8𝑥 − 16 + 30  

6𝑦 = −8𝑥 + 14  

𝑦 = −
8

6
𝑥 +

14

6
  

𝑦 = −
4

3
𝑥 +

7

3
  

Jadi, persamaan garis dari titik-titik K dan L adalah 8𝑥 +

6𝑦 − 14 = 0 atau 𝑦 = −
4

3
𝑥 +

7

3
  

Penyelesaian contoh soal b, coba lengkapi titik-titik di 

bawah ini 

Diketahui 
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A(2, 6) = → 𝑥1 = ⋯     𝑦1 = ⋯ 

B(-3, 9) = → 𝑥2 = −3    𝑦2 = 9 

Ditanya: Persamaan garis lurus? 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=  

(𝑥−𝑥1)

(𝑥2−𝑥1)
  

𝑦 − …

9 − …
=  

(𝑥 − … )

(−3 − … )
  

𝑦 − …

…
=  

(𝑥 − … )

…
  

… (𝑦 −  … ) =  … (𝑥 − … )  

… 𝑦 +  … =  … 𝑥 −  …  

… 𝑦 +  … − … 𝑥 +  … = 0  

… 𝑥 −  … 𝑦 + … = 0  

Atau  

… 𝑦 +  … =  … 𝑥 −  …  

… 𝑦 =  … 𝑥 − … −  …   

… 𝑦 =  … 𝑥 − …  

𝑦 = −
…

…
𝑥 +

…

…
  

Jadi, persamaan garis dari titik-titik K dan L adalah 

− … 𝑥 −  … 𝑦 + … = 0  atau 𝑦 = −
…

…
𝑥 +

…

…
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III. AYO BERDISKUSI! 

Diskusikan dengan teman satu kelompok: 

1. Tentukan persamaan garis melalui titik (-2, 4) dan (6, 

3). Tuliskan langkah-langkah pengerjaannya 

Diketahui 

Titik  (-2, 4) 

 (6, 3) 

Ditanya, persamaan garisnya adalah? 

    Bagaimana langkah-langkah pengerjaannya? 

2. Selidikilah, apakah titik (-2, 3), (2, 0) dan (1, 1) terletak 

pada garis yang sama dan deskripsikan bagaimana 

langkah-langkah pengerjaannya? 

Diketahui 

Titik  (-2, 3) 

 (2, 0) 

 (1, 1) 

Ditanya, apakah terletak pada garis yang sama? 

    Bagaimana langkah-langkah pengerjaannya? 
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IV. RANGKUMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan garis lurus melalui 1 buah titik (𝑥1, 𝑦1) dan gradien 

(m) adalah 𝑦 − 𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

Persamaan garis lurus melalui titik (0,0) dan memiliki 

gradien m adalah 𝒚 =  𝒎. 𝒙 

Persamaan garis lurus melalui titik (0,c) dan memiliki 

gradien m adalah 𝒚 =  𝒎. 𝒙 + 𝒄 

Persamaan garis lurus melalui sebarang titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦2) 

adalah 

𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1
=  

(𝑥 − 𝑥1)

(𝑥2 − 𝑥1)
 

 

 

Rangkuman 
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1. Persamaan garis yang melalui titik R (-3, -2) dengan 

gradien 2 adalah … 

a. 2𝑥 + 𝑦 − 4 = 0 

b. 2𝑥 − 𝑦 + 4 = 0 

c. 2𝑥 + 𝑦 + 4 = 0 

d. 𝑥 − 𝑦 − 4 = 0 

2. Persamaan gari yang melalui titik (-2, 5) dan memiliki 

gradien 2 adalah … 

a. 𝑦 = 2𝑥 + 5 

b. 𝑦 = 2𝑥 + 9 

c. 𝑦 = 4𝑥 – 9 

d. 𝑦 = 2𝑥 + 1 

3. Jika A(-4, b) terletak pada garis dengan persamaan 𝑦 = 

−𝑥 + 5, maka nilai b adalah … 

a. 6   b. -7   c. -8   d. 9 

4. Garis berikut yang melalui titik (-2, -1) adalah … 

a. 5𝑥 − 3𝑦 + 7 = 0 

b. 2𝑥 + 4𝑦 − 8 = 0 

c. 3𝑥 − 𝑦 + 7 = 0 

d. 𝑥 − 5𝑦 − 7 = 0 

5. Persamaan garis yang melalui titik (5, 3) dan (-2, 1) 

adalah … 

Tes Formatif 
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a. 7𝑦 = 2𝑥 – 11 

b. 7𝑦 = 2𝑥 + 11 

c. 2𝑦 = 7𝑥 – 11 

d. 2𝑦 = 7𝑥 + 11 

6. Sisi persegi ABCD sejajar dengan sumbu-sumbu 

koordinat. Titik A(1, -2) dan C(5, 1) adalah titik sudut 

yang saling berhadapan. Persamaan garis yang melalui 

titik B dan D adalah … 

a. 3𝑥 + 4𝑦 + 7 = 0 

b. 3𝑥 + 4𝑦 − 7 = 0 

c. 3𝑥 − 4𝑦 + 7 = 0 

d. 4𝑥 − 3𝑦 + 7 = 0 

7. Persamaan garis lurus yang melalui titik (0,5) dan (-5, 0) 

adalah … 

a. 𝑦 = −𝑥 + 5 

b. 𝑦 = −𝑥 – 5 

c. 𝑦 = 𝑥 + 5 

d. 𝑦 = 𝑥 – 5 
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Nama  : 

No. absen : 

Kelas  : 

SOAL 

Sebuah fungsi dirumuskan 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. nilai 𝑎 dan 𝑏 

merupakan bilangan bulat. Jika 𝑔(−1) = −6 dan 𝑔(2) = 6, maka 

nilai 𝑎 dan 𝑏 adalah  

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

Diket: g(x) = ax + b. 

            a dan b bilangan bulat. 

            g (-1) = -6 

            g (2) = 6 

Ditanya : nilai a dan b ? 

2 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Cari nilai dari salah satu a atau b 

dari g(x) = ax + b dengan 

mensubtitusikan g(-1) = -6 dan 

g(2) = 6 kemudian eliminasi 

kedua persamaan tersebut  

2 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

g(x) = ax + b  

g(-1) = -ax + b 

-6 = -ax + b                  …. Pers 

(1) 

g(2) = 2a + b 

2 

Lampiran 6 Soal Uji Coba Pretest 
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6 = 2a + b                      … pers 

(2) 

eliminasi pers 1 dan pers 2 

-ax + b = -6 

2a + b =    6   - 

     -3a = -12 

        a = 4 

2a + b = 6 

2(4) + b = 6 

8 + b = 6 

      b = -2 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, nilai a dan b dari fungsi g(x) 

= ax + b adalah a = 4 dan b = -2 2 

 

1. 4𝑝 − 6 = 𝑞 jika 𝑞 = (30 − 8), maka nilai 𝑝 adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan  
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sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

2. Setiap tahun, karyawan tempat wisata lawang sewu di 

Semarang mendapatlan THR. Besarnya THR ditentukan dari 

dua kali gaji pokok ditambah bonus loyalitas 450.000/tahun 

berlaku kelipatan. Andi sudah bekerja selama 3 tahun. Buatlah 

model matematika yang menyatakan hubungan antara gaji 

pokok dan THR yang yang akan diterima Andi  

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 
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yang tepat! 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

3. Fungsi 𝑓 berbentuk 𝑓(𝑥) = 5𝑥 − 2. Jika 𝑓(𝑚)=18 dan 

𝑓(𝑛) = 23. Maka nilai 𝑚 + 𝑛 adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

4. Fungsi 𝑓 dinyatakan 𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3. Nilai dari 𝑓(𝑎 + 5) 

adalah  
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Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

5. Dari fungsi 𝑓(𝑥 − 1) = 2𝑥 + 3. Maka 𝑓(2) adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 
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dilakukan? 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

6. Jika 𝑓 adalah fungsi sehingga 𝑓(𝑥𝑦) = 𝑓(𝑥 − 𝑦) dan 𝑓(6) =

1, maka 𝑓(2) − 𝑓(4) = 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi  
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dan 

simpulkan 

 

7. Fungsi 𝑓 yang berbentuk  𝑓(𝑥) = 𝑛𝑥 + 𝑚, dengan 𝑓(0) = −8 

dan 𝑓(−4) = −12, tentukan bentuk fungsi 𝑓(𝑥)! 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 
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8. Perhatikan grafik berikut! 

 

Jika modal yang dimiliki sebesar Rp 55.000, berapakah 

keuntungan yang diperoleh? 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 
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SOAL 

1. 4𝑝 − 6 = 𝑞 jika 𝑞 = (30 − 8), maka nilai 𝑝 adalah  

Memahami 

masalah 

Diket : 4𝑝 − 6 = 𝑞  

                𝑞 = (30 − 8), 

Ditanya : nilsi p? 

2 

Menyusun 

rencana 

Cari nilai p dengan mensubtitusi 

nilai q terlebih dahulu   

2 

Melaksanakan 

rencana 

4𝑝 − 6 = 𝑞  

4𝑝 − 6 = (30 − 8)  

4𝑝 − 6 = 22  

4𝑝 = 28  

𝑝 =
28

4
  

𝑝 = 7  

2 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, nilai = 7 2 

 

2. Setiap tahun, karyawan tempat wisata lawang sewu di 

Semarang mendapatlan THR. Besarnya THR ditentukan 

dari dua kali gaji pokok ditambah bonus loyalitas 

450.000/tahun berlaku kelipatan. Andi sudah bekerja 

selama 3 tahun. Buatlah model matematika yang 

Lampiran 7 Jawaban Uji Coba Pretest 
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menyatakan hubungan antara gaji pokok dan THR yang 

yang akan diterima Andi  

Memahami 

masalah 

Diket : THR = 2 kali gaji + 

bonus 

            Bonus loyalitas = 

450.000/ tahun 

            Masa kerja Andi = 3 

tahun 

Ditanya : model matematika 

THR andi? 

2 

Menyusun 

rencana 

Hitung bonus loyalitas Andi 

kemudian buat bentuk 

persamaannya 

2 

Melaksanakan 

rencana 

THR = 2 kali gaji + bonus 

Bonus loyalitas = 450.000/ tahun 

450.000 x 3 = 1.350.000 

Missal gaji kita notasikan 

dengan x, maka 

THR Andi = 2x + 1.350.000 

2 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, model matematikanya 

adalah THR Andi = 2x + 

1.350.000 

2 
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3. Fungsi 𝑓 berbentuk 𝑓(𝑥) = 5𝑥 − 2. Jika 𝑓(𝑚)=18 dan 

𝑓(𝑛) = 23. Maka nilai 𝑚 + 𝑛 adalah 

Memahami 

masalah 

Diket : f(x) = 5x – 2 

             f(m) = 18 

              f(n) = 23 

Ditanya : nilai m + n? 

2 

Menyusun 

rencana 

Cari nilai m dan n dengan cara 

mensubtitusikan masing-masing 

dari fungsi f(m) dan f(n) ke f(x) 

= 5x – 2 terlebih dahulu 

kemudian mencari nilai m + n 

2 

Melaksanakan 

rencana 

f(m) = 5m – 2 

18 = 5m – 2 

18 +2 = 5m 

20 = 5m 

m = 4 

 

f(n) = 5n – 2 

23 = 5n – 2 

23 +2 = 5n 

25 = 5n 

n = 5 

2 
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subtitusikan nilai m dan n 

m + n → 4 + 5 = 9 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, nilai m + n adalah 9 2 

 

4. Fungsi 𝑓 dinyatakan 𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3. Nilai dari 𝑓(𝑎 +

5) adalah  

Memahami 

masalah 

Diket : f(x) = -2x + 3 

Ditanya : f(a + 5)? 

2 

Menyusun 

rencana 

dari fungsi f(x) = -2x + 3 Kita 

ubah variabel x dengan (a + 5)  

2 

Melaksanakan 

rencana 

f(x) = -2x + 3 

f(a + 5) = -2(a + 5) + 3 

             = -2a - 10 + 3 

             = -2a - 7 

 

2 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, nilai f(a + 5) adalah -2a – 7 2 

 

5. Dari fungsi 𝑓(𝑥 − 1) = 2𝑥 + 3. Maka 𝑓(2) adalah 

Memahami 

masalah 

Diket : f(x – 1) = 2x + 3 

Ditanya : f(2)? 

2 
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Menyusun 

rencana 

Dari fungsi f(x – 1) = 2x + 3, 

karna yang ditanyakan f(2), 

maka  kita subtitusikan nilai x=3 

f(x-1) dipeloreh f(2) 

2 

Melaksanakan 

rencana 

f(x – 1) = 2x + 3 

f(3– 1) = 2(3) + 3 

f(2) = 6 + 3 

f(2) = 9 

2 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, nilai f(2) adalah 9 2 

 

6. Jika 𝑓 adalah fungsi sehingga 𝑓(𝑥𝑦) = 𝑓(𝑥 − 𝑦) 

dan 𝑓(6) = 1, maka 𝑓(2) − 𝑓(4) = 

Memahami 

masalah 

Diket : f(xy) = f(x – y)  

            f(6) = 1 

Ditanya : f(-2) – f(4) ? 

2 

Menyusun 

rencana 

Dari fungsi f(xy) = f(x – y), kita 

subtitusikan f(6) = 1 ke 

persamaan f(xy), kemudian 

subtitusikan f(-2) dan f(4) 

2 

Melaksanakan 

rencana 

f(xy) = f(x – y)  

diketahui f(6) = 1, maka 

2 
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f(6) → f(3.2) = f(3 – 2) = 1, 

sehingga diperoleh f(1) = 1 

f(2) → f(2.1) = f(2 – 1) = f(1) = 

1 

f(3) → f(3.1) = f(3 – 1) = f(2) = 

1 

f(4) → f(4.1) = f(4 – 1) = f(3) = 

1 

selanjutnya 

f(-2) → f(2.(-1)) = f(2 – (-1)) = 

f(3) = 1 

sehingga 

f(-2) – f(4) → 1 – 1 = 0 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, nilai f(-2) – f(4)  adalah 0 2 

 

7. Fungsi 𝑓 yang berbentuk  𝑓(𝑥) = 𝑛𝑥 + 𝑚, 

dengan 𝑓(0) = −8 dan 𝑓(−4) = −12, tentukan bentuk 

fungsi 𝑓(𝑥)! 

Memahami 

masalah 

Diket : f(x) = nx + m 

            f(0) = -8 

           f(-4) = -12 

2 
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Ditanya : bentuk fungsi f(x) ? 

Menyusun 

rencana 

Cari nilai dari salah satu n atau m 

dari f(x) = nx + m dengan 

mensubtitusikan f(0) = -8 dan f(-

4) = -12 

2 

Melaksanakan 

rencana 

f(x) = nx + m  

f(0) = n(0) + m 

-8 = m                     …. Pers (1) 

f(x) = nx + m 

f(-4) = n(-4) + m       … pers (2) 

 

Subtitusikan pers 1 ke pers 2 

-12 = -4n + m 

-12 = -4n – 8 

-12 + 8 = -4n 

         -4 = -4 n 

          n = 1 

2 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, bentuk dari fungsi f(x) = nx 

+ m adalan f(x) = x - 8 

2 

 

8. Perhatikan grafik berikut! 
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Jika modal yang dimiliki sebesar Rp 55.000, berapakah 

keuntungan yang diperoleh? 

Memahami 

masalah 

Diket : modal Rp 5.000        

untung 300 

            modal Rp 10.000      

untung 600 

            modal Rp 15.000      

untung 900 

            modal Rp 20.000      

untung 1.200 

Ditanya : keuntungan jika 

memiliki modal 55.000 

2 

Menyusun 

rencana 

Cari persamaan yang dapat 

menggambarkan grafik, 

kemudian subtitusikan nilai 

modal kedalam persamaan 

2 
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tersebut  

Melaksanakan 

rencana 

dari pola diatas, dapat 

disimpulkan bahwa setiap modal 

5.000 diperoleh keuntungan 300. 

Atau dapat dituliskan dalam 

persamaan  

𝑓(𝑥) = 300 
𝑥

5000
  

𝑓(55.000) = 300 
55.000

5000
  

𝑓(𝑥) = 300 × 11  

𝑓(𝑥) = 3.300  

2 

Memeriksa 

kembali 

Jadi, dengan modal 55.000 akan 

memperoleh untung 3.300 

2 
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Nama  : 

No. absen : 

Kelas  : 

SOAL 

Sebuah fungsi dirumuskan 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. nilai 𝑎 dan 𝑏 

merupakan bilangan bulat. Jika 𝑔(−1) = −6 dan 𝑔(2) = 6, maka 

nilai 𝑎 dan 𝑏 adalah  

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

Diket: g(x) = ax + b. 

            a dan b bilangan bulat. 

            g (-1) = -6 

            g (2) = 6 

Ditanya : nilai a dan b ? 

2 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Cari nilai dari salah satu a atau b 

dari g(x) = ax + b dengan 

mensubtitusikan g(-1) = -6 dan 

g(2) = 6 kemudian eliminasi 

kedua persamaan tersebut  

2 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

g(x) = ax + b  

g(-1) = -ax + b 

-6 = -ax + b                  …. Pers 

(1) 

2 

Lampiran 8 Soal Pretest 
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g(2) = 2a + b 

6 = 2a + b                      … pers 

(2) 

eliminasi pers 1 dan pers 2 

-ax + b = -6 

2a + b =    6   - 

     -3a = -12 

        a = 4 

2a + b = 6 

2(4) + b = 6 

8 + b = 6 

      b = -2 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, nilai a dan b dari fungsi g(x) 

= ax + b adalah a = 4 dan b = -2 2 

 

1. 4𝑝 − 6 = 𝑞 jika 𝑞 = (30 − 8), maka nilai 𝑝 adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 
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Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

2. Fungsi 𝑓 berbentuk 𝑓(𝑥) = 5𝑥 − 2. Jika 𝑓(𝑚)=18 dan 

𝑓(𝑛) = 23. Maka nilai 𝑚 + 𝑛 adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 
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simpulkan 

 

3. Fungsi 𝑓 dinyatakan 𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3. Nilai dari 𝑓(𝑎 + 5) 

adalah  

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

4. Dari fungsi 𝑓(𝑥 − 1) = 2𝑥 + 3. Maka 𝑓(2) adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 
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soal? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

5. Jika 𝑓 adalah fungsi sehingga 𝑓(𝑥𝑦) = 𝑓(𝑥 − 𝑦) dan 𝑓(6) =

1, maka 𝑓(2) − 𝑓(4) = 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan  
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sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 
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Nama  : 

No. absen : 

Kelas  : 

SOAL 

1. Gradien garis singgung yang mempunyai persamaan 7𝑥 −

4𝑦 + 9 = 0 adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

Lampiran 9 Soal Uji Coba Posttest 
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2. Garis 4𝑥 − 5𝑦 = 1 dan 3𝑥 + 𝑎𝑦 = 2 tidak saling 

berpotongan. Nilai 𝑎 = ⋯ 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

3. Garis 𝑔 memotong sumbu koordinat di titik (3, 0) dan (0, 2). 

Jika titik (a, b) terletak pada garis 𝑔, maka persamaan garisnya 

adalah …    

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 
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soal? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

4. Sebuah garis lurus mempunyai persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, garis 

tersebut melalui titik (4, 5) dan (2, 1). Nilai 𝑚 + 𝑐 = ⋯    

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan  



165 
 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

5. Persamaan garis 𝑏 seperti tampak pada gambar adalah 

 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan  
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sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

6. Garis h melalui titik 𝐴(−2, 3) dan 𝐵(2, 𝑝) serta memiliki 

kemiringan 
1

2
. Nilai 𝑝 adalah ...  

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 
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7. Titik 𝐴(4, 10), 𝐵(−1, 𝑝) dan 𝐶(2, 2) terletak pada satu garis 

lurus. Nilai 𝑝 adalah … 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 
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1. Gradien garis singgung yang mempunyai persamaan 7𝑥 −

4𝑦 + 9 = 0 adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

Diket : 7𝑥 − 4𝑦 + 9 = 0 

Ditanya : gradien? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Jika 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0, maka 

gradiennya adalah 𝑚 = −
𝑎

𝑏
 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0  

7𝑥 − 4𝑦 + 9 = 0  

𝑚 = −
7

−4
  

𝑚 =
7

4
  

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, gradient dari 7𝑥 − 4𝑦 + 9 =

0 adalah 
7

4
 

 

2. Garis 4𝑥 − 5𝑦 = 1 dan 3𝑥 + 𝑎𝑦 = 2 tidak saling 

berpotongan. Nilai 𝑎 = ⋯ 

Apa yang 

kalian 

Diket : 4𝑥 − 5𝑦 = 1 

            3𝑥 + 𝑎𝑦 = 2  

Lampiran 10 Jawaban Uji Coba Posttest 
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peroleh dari 

soal? 

kedua garis tidak saling berpotongan, 

sehingga ledua garis sejajar 

Ditanya : berapa nilai a? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Cari gradient dari masing-masing garis, 

kemudian cari nilai a 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

4𝑥 − 5𝑦 = 1  

𝑚 =
4

5
  

3𝑥 + 𝑎𝑦 = 2  

𝑚 = −
3

𝑎
  

4

5
= −

3

𝑎
  

 4𝑎 = −15 

𝑎 = −
15

4
  

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, nilai 𝑎 = −
15

4
 

 

3. Garis 𝑔 memotong sumbu koordinat di titik (3, 0) dan (0, 2). 

Jika titik (-3, b) terletak pada garis 𝑔, maka nilai b adalah …    

Apa yang Diket : titik (3, 0) dan (0, 2) 
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kalian 

peroleh dari 

soal? 

            titik (a, b) terletak pada garis 

𝑔 

Ditanya : nilsi b? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Cari persamaan garis lurus 

menggunakan rumus dua titik, 

kemudian cari nilai b 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=  

(𝑥−𝑥1)

(𝑥2−𝑥1)
   

𝑦−0

2−0
=  

(𝑥−3)

(0−3)
   

𝑦

2
=  

𝑥−3

−3
  

−3𝑦 = 2(𝑥 − 3)  

−3𝑦 = 2𝑥 − 6  

 2𝑥 + 3𝑦 = 6 

Subtitusikan nilai (-3, b) 

 2(−3) + 3𝑏 = 6  

−6 + 3𝑏 = 6  

3𝑏 = 12  

𝑏 = 4  

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, nilai 𝑏 = 4 
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4. Sebuah garis lurus mempunyai persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, garis 

tersebut melalui titik (4, 5) dan (2, 1). Nilai 𝑚 + 𝑐 = ⋯    

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

Diket : 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

            titik (4, 5) dan (2, 1) 

Ditanya : berapa nilai 𝑚 + 𝑐? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Cari persamaan garis lurus berbentuk 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 dengan menggunakan 

rumus dua titik, kemudian jumlahkan 

𝑚 + 𝑐 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=  

(𝑥−𝑥1)

(𝑥2−𝑥1)
   

𝑦−5

1−5
=  

(𝑥−4)

(2−4)
   

𝑦−5

−4
=  

𝑥−4

−2
  

−2(𝑦 − 5) = −4(𝑥 − 4)  

−2𝑦 + 10 = −4𝑥 + 16  

 −2𝑦 = −4𝑥 + 6  

𝑦 =
−4𝑥+6

−2
  

𝑦 = 2𝑥 − 3  

Nilai dari 𝑚 + 𝑐 = 2 + (−3) = −1 
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Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, nilai 𝑚 + 𝑐 =  −1 

 

5. Persamaan garis 𝑏 seperti tampak pada gambar adalah 

 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

Diket : garis 𝑎 melalui titik (-1, 0) dan 

(0, 2) dan tegak lurus dengan garis 𝑏  

Ditanya : persamaan garis 𝑏? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Cari gradient garis 𝑎, kemudiancari 

persamaan garis 𝑏 dengan 

menggunakan rumus 1 titik. 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

Gradient garis 𝑎 

𝑚𝑎 =  
(𝑦2−𝑦1)

(𝑥2−𝑥1)
   

𝑚𝑎 =  
(2−0)

(0−(−1))
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𝑚𝑎 =  
2

1
= 2  

Karna garis 𝑎 ┴ garis 𝑏, maka 

𝑚𝑎. 𝑚𝑏 = −1  

𝑚𝑏 . 2 = −1  

 𝑚𝑏 = −
1

2
  

Persamaan garis 𝑏 dengan 𝑚𝑏 = −
1

2
  

dan melalui (-1, 0) 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1)  

𝑦 − 0 = −
1

2
(𝑥 − (−1))  

𝑦 = −
1

2
(𝑥 + 1)  

2𝑦 = −(𝑥 + 1)  

2𝑦 = −𝑥 − 1  

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, persamaan garis 𝑏 adalah 2𝑦 =

−𝑥 − 1 

 

6. Garis h melalui titik 𝐴(−2, 3) dan 𝐵(2, 𝑝) serta memiliki 

kemiringan 
1

2
. Nilai 𝑝 adalah ...  

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

Diket: Garis h melalui titik A dan B 

            Titik A (-2, 3) 

            Titik B (2, p) 
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soal?             Gradien  
1

2
 

Ditanya: nilai p? 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Mencari nilai p dengan menggunakan 

rumus gradient 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
= 𝑚 atau 

𝑦𝐵−𝑦𝐴

𝑥𝐵−𝑥𝐴
= 𝑚  

𝑝−3

2−(−2)
=

1

2
   

𝑝−3

4
=

2

4
   

𝑝 − 3 = 2  

𝑝 = 5  

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi, nilai p adalah 5 

 

7. Titik 𝐴(4, 10), 𝐵(−1, 𝑝) dan 𝐶(2, 2) terletak pada satu garis 

lurus. Nilai 𝑝 adalah … 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

Diket: 𝐴(4, 10), 𝐵(−1, 𝑝) dan 𝐶(2, 2) 

Karna ketigatitik berada dalam sat 

ugaris lurus, maka gradient AB harus 

sama dengan gradient BC 
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Ditanya: nilai p 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

Cari nilai p menggunakan rumus gradien 

melalui dua titik atau dengan gradient 

titik AB sama dengan gradient titik BC 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

𝑚𝐴𝐵 = 𝑚𝐵𝐶  

𝑦𝐵−𝑦𝐴

𝑥𝐵−𝑥𝐴
=

𝑦𝐶−𝑦𝐵

𝑥𝐶−𝑥𝐵
  

𝑝−10

−1−4
=

2−𝑝

2−(−1)
  

𝑝−10

−5
=

2−𝑝

3
  

3(𝑝 − 10) = −5(2 − 𝑝)  

3𝑝 − 30 = −10 + 5𝑝  

 3𝑝 − 5𝑝 = −10 + 30 

−2𝑝 = 20  

 𝑝 = −10 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

Jadi nilai p adalah −10 
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Nama  : 

No. absen : 

Kelas  : 

SOAL 

1. Gradien garis singgung yang mempunyai persamaan 7𝑥 −

4𝑦 + 9 = 0 adalah 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

Lampiran 11 Soal Posttest 
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2. Garis 4𝑥 − 5𝑦 = 1 dan 3𝑥 + 𝑎𝑦 = 2 tidak saling 

berpotongan. Nilai 𝑎 = ⋯ 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

3. Garis 𝑔 memotong sumbu koordinat di titik (3, 0) dan (0, 2). 

Jika titik (-3, b) terletak pada garis 𝑔, maka nilai b adalah …    

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 
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Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 

langkah 

yang tepat! 

 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

4. Sebuah garis lurus mempunyai persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, garis 

tersebut melalui titik (4, 5) dan (2, 1). Nilai 𝑚 + 𝑐 = ⋯    

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 
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langkah 

yang tepat! 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 

 

 

5. Persamaan garis 𝑏 seperti tampak pada gambar adalah 

 

Apa yang 

kalian 

peroleh dari 

soal? 

 

Langkah 

apa yang 

harus 

dilakukan? 

 

Kerjakan 

sesuai 
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langkah 

yang tepat! 

 

Periksa lagi 

dan 

simpulkan 
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Lampiran 12 Data Uji Coba Pretest 
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Lampiran 13 Data Pretest 
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Lampiran 14 Data Uji Coba Posttest 
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Lampiran 15 Data Posttest 
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Lampiran 16 Uji Validitas Soal Uji Coba pretest 
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